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Bahasa meliputi tataran fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan 
wacana. Wacana merupakan satuan bahasa terlengkap dan tertinggi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan (1) kohesi gramatikal dan kohesi leksikal dalam 
novel Kubah karya Ahmad Tohari, (2) implikasi dari kohesi gramatikal dan 
kohesi leksikal pada novel Kubah karya Ahmad Tohari terhadap pembelajaran 
bahasa Indonesia di SMA.  
Penelitian ini berdasarkan teori dari Sumarlam. Kohesi gramatikal terdapat 
empat aspek yaitu, pengacuan, penyulihan, pelesapan, dan perangkai. Sedangkan 
kohesi leksikal terdapat enam aspek yaitu, repetisi, sinonimi, kolokasi, hiponimi, 
antonimi, dan ekuivalensi. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data 
penelitian ini adalah novel Kubah karya Ahmad Tohari. Teknik penyediaan data 
menggunakan teknik baca dan teknik catat. Teknik analisis data menggunakan 
teknik dasar metode agih atau disebut juga teknik BUL (Bagi Unsur Langsung). 
Teknik penyajian analisis data menggunakan metode penyajian secara informal.  
Pada penelitian ini ditemukan 103 data, kohesi gramatikal terdapat 62 data 
dan kohesi leksikal terdapat 41 data. Hasil dari penelitian ini yaitu, kohesi 
gramatikal terdapat empat aspek, pengacuan (reference) 35,48%, penyulihan 
(substitution) 1,61%, pelesapan (ellipsis) 0%, dan perangkai (conjungtion) 
62,91%. Sedangkan kohesi leksikal terdapat enam aspek yaitu, repetisi 
(pengulangan) 24,39%, sinonimi (padan kata) 43,90%, kolokasi (sanding kata) 
21,95%, hiponimi (hubungan atas-bawah) 2,44%, antonimi (lawan kata) 4,88%, 
dan ekuivalensi (kesepadanan) 2,44%. Penelitian ini diimplikasikan pada 
pembelajaran bahasa Indonesia kelas XII semester I tingkat SMA dengan 
kompetensi dasar 3.4 yaitu menganalisis kebahasaan cerita atau novel sejarah. 
Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Saran 
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Language includes phonology, morphology, syntax, semantics, and 
discourse. Discourse is the most complete and highest language unit. This study 
aims to describe (1) grammatical cohesion and lexical cohesion in the Kubah 
novel by Ahmad Tohari, (2) the implications of grammatical cohesion and lexical 
cohesion in the Kubah novel by Ahmad Tohari on Indonesian language learning 
in high school. 
This research is based on the theory from Sumarlam. There are four 
aspects of grammatical cohesion, namely, reference, recovery, absorption, and 
coupling. While there are six aspects of lexical cohesion, namely, repetition, 
synonymy, collocation, hyponymy, antonymy, and equivalence. 
This type of research is a qualitative descriptive study. The data source of 
this research is the novel Kubah by Ahmad Tohari. The technique of providing 
data uses reading and note taking techniques. Data analysis techniques using the 
basic technique of the method of distribution or also called the BUL technique 
(For Direct Elements). The technique of presenting data analysis uses informal 
presentation methods. 
In this study 103 data were found, grammatical cohesion contained 62 
data and lexical cohesion contained 41 data. The results of this study are, 
grammatical cohesion there are four aspects, referencing 35,48%, substitution 
1,61%, ellipsis 0%, and conjunctions 62,91%. While there are six aspects of 
lexical cohesion namely, repetition (repetition) 24.39%, synonymy (word 
equivalent) 43.90%, collocation (sanding word) 21.95%, hyponymy (top-bottom 
relationship) 2.44%, antonym (opposite words) 4.88%, and equivalence 
(equivalency) 2.44%. This research is implied in the learning of Indonesian 
language class XII semester I of high school level with basic competence of 3.4, 
which is to analyze the linguistic story or historical novel. This research can be 
used as a reference in learning Indonesian. Suggestions from this study are 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa berkembang di dalam masyarakat dan dipengaruhi oleh 
dinamika yang dialami penuturnya. Menurut Setiawan (dalam Yustina, dkk 
2017:61) alat komunikasi manusia dibedakan atas bahasa verbal dan 
nonverbal. Sebagai makhluk sosial manusia tidak akan terlepas dari dari 
kegiatan berkomunikasi. Menurut Darma (2009:1) bahasa merupakan alat 
komunikasi yang penting bagi manusia sehingga dalam kenyataannya bahasa 
menjadi aspek penting dalam melakukan sosialisasi atau berinteraksi sosial. 
Bahasa meliputi tataran fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan 
wacana. Menurut Tarigan (dalam Zulaiha, 2014:26) wacana adalah satuan 
bahasa yang terlengkap dan tertinggi atau terbesar diatas kalimat atau klausa 
dengan koherensi dan kohesi tinggi yang berkesinambngan yang mempunyai 
awal dan akhir yang nyata disampaikan secara lisan atau tulisan. Sedangkan 
menurut Chaer (dalam Yustina, dkk 2017:63) wacana merupakan satuan 
bahasa yang memiliki hierarki gramatikal tertinggi dalam bahasa. Jadi 
wacana merupakan unit bahasa yang paling tinggi diantara kalimat, klausa, 
frase, kata, morfem, dan juga fonem yang mencakup percakapan serta tulisan 
seperti laporan ilmiah. Suatu rangkaian kalimat dapat disebut sebagai wacana 





Menurut Djajasudarma (dalam Astuti, 2019:365) wacana yang padu 
dapat diciptakan dengan menggunakan penanda kohesi. Brown dan yule 
(dalam Aisya, 2018:3) mengatakan kohesi adalah hubungan antara bagian-
bagian dalam teks yang ditandai dengan penggunaan elemen bahasa. Istilah 
kohesi mengacu pada hubungan antarbagian dalam sebuah teks yang ditandai 
oleh penggunaan unsur bahasa sebagai pengikatnya. Kohesi dalam wacana 
diartikan sebagai kepaduan bentuk yang secara struktural membentuk ikatan 
sintaktikal. Sumantri (dalam Azis, 2015:72) mengatakan kohesi merupakan 
suatu konsep semantik yang menampilkan hubungan makna antarunsur teks. 
Menurut Halliday (dalam Mulyana, 2005:26) ada dua aspek dalam 
kohesi wacana yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Kohesi 
gramatikalantara lain adalah referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi, 
sedangkan yang termasuk kohesi leksikal adalah sinonim, repetisi, kolokasi. 
Menurut Sumarlam (2008:23 dan 35) aspek gramatikal dalam wacana 
meliputi, pengacuan, penyulihan, pelesapan, dan perangkai, sedangkan pada 
aspek leksikal dalam wacana meliputi, repetisi, sinonimi, kolokasi, hiponimi, 
anatonimi, dan ekuivalensi. Alasan penelitian ini menggunakan teori dari 
Sumarlam yaitu karena pemaparan mengenai aspek gramatikal dan aspek 
leksikal ini dinilai paling lengkap dari beberapa teori yang lain. Kemudian 
alasan mengapa penulis mengangkat judul mengenai aspek gramatikal dan 
aspek leksikal karena penulis sering melihat tulisan-tulisan yang tidak 
memperhatikan aspek gramatikal dan aspek leksikal, dan banyak juga penulis 




gramatikal dan juga aspek leksikal. Oleh karena itu penulis mengangkat judul 
ini karena masih banyaknya orang yang tidak mengetahui analisis wacana 
terutama pada aspek gramatikal dan aspek leksikal. 
Menurut KBBI (dalam Anggit, 2014:34) novel merupakan karangan 
prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang 
dengan orang-orang di sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sikap 
setiap pelaku. Jadi, dapat disimpulkan bahwa novel adalah karangan prosa 
yang lebih panjang dari cerita pendek yang menceritakan kehidupan 
seseorang. Setiap novel memiliki tema untuk diuraikan atau diceritakan 
dalam wacana. Tema berfungsi sebagai pengikat agar isi wacana dapat teratur 
dan terarah. Dari tema tersebut kemudian dapat menghasilkan sebuah judul. 
Judul dalam karya sastra harus dibuat semenarik mungkin agar pembaca 
tertarik untuk membacanya, begitu juga dengan novel Kubah karya Ahmad 
Tohari. Selain dari judulnya yang menarik, dalam novel tersebut juga banyak 
kalimat yang mengandung kohesi terutama aspek kohesi gramatikal. Selain 
novel Kubah, Ahmad Tohari juga menciptakan banyak karya sastra jenis 
novel, seperti Ronggeng Dukuh Paruk, Jantera Bianglala, Berkisar Merah, 
dan masih banyak karya lainnya. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
menganalisis aspek kohesi terutama aspek kohesi gramatikal dan aspek 
leksikal dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari karena dalam novel tersebut 




aspek kohesi gramatikal dan leksikal. Selain itu, penelitian ini juga dapat 
diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMA. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Terdapat wacana dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari. 
2. Terdapat kohesi dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari. 
3. Terdapat koherensi dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari. 
4. Terdapat aspek kohesi gramatikal terhadap novel Kubah karya Ahmad 
Tohari. 
5. Terdapat aspek kohesi leksikal dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari. 
6. Aspek kohesi gramatikal dan leksikal yang terjadi dapat diimplikasikan 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian ini, 
maka pada penelitian ini peneliti akan menekankan batasan mengenai objek 
kajian yang akan diteliti, sehingga dapat memperjelas dan mempertegas 
pembatasan masalah tersebut. Dalam penelitian ini, objek yang akan dikaji 
yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal dalam novel Kubah karya Ahmad 
Tohari. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan tersebut, maka 




1. Bagaimanakah kohesi gramatikal dan kohesi leksikal dalam novel Kubah 
karya Ahmad Tohari? 
2. Bagaimanakah implikasi dari kohesi gramatikal dan kohesi leksikal 
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan tersebut, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan kohesi gramatikal dan kohesi leksikal dalam novel 
Kubah karya Ahmad Tohari. 
2. Mendeskripsikan implikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 
teoretis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi teori-teori linguistik, khususnya wacana bahasa Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru bahasa Indonesia, penelitian ini bisa digunakan sebagai 
alternatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia mengenai kohesi 




b. Bagi mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia, penelitian ini bisa 
digunakan sebagai alternatif penambah wawasan mengenai kohesi 
khususnya kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
bahan acuan bagi penulis selanjutnya mengenai kajian kohesi 






A. Kajian Teori 
1. Wacana 
a. Pengertian Wacana 
Wacana dalam satuan kebahasaan menduduki posisi yang paling 
tinggi. Pemakaian dan pemahaman wacana dalam komunikasi 
memerlukan berbagai alat yang cukup banyak, sehingga kajian wacana 
harus ada dalam setiap proses pembelajaran bahasa. Menurut Douglas 
(dalam Mulyana, 2005:3) istilah “wacana” berasal dari bahasa Sansekerta 
yaitu wac, wak, vak, yang memiliki arti “berkata”,  “berucap”. Kata 
tersebut kemudian mengalami perubahan menjadi wacana. Bentuk ana 
yang muncul di belakang adalah sufiks (akhiran), yang bermakna 
“membendakan” (nominalisasi). Jadi, menurut Mulyana (2005:3) kata 
wacana dapat diartikan sebagai “perkataan” atau “tuturan”. 
Menurut Moeliono (dalam Mulyana, 2005:5) wacana adalah 
rentetan kalimat yang berkaitan, yang menghubungkan proposisi yang satu 
dengan lainnya dalam kesatuan makna. Menurut pendapat tersebut dapat 
diketahui bahwa di dalam sebuah wacana berisi kalimat-kalimat yang 
saling berkaitan dan memiliki kesatuan makna antarkalimatnya. Satuan 
pendukung kebahasaannya meliputi fonem, morfem, kata, frasa, klausa, 
kalimat, paragraf, hingga karangan utuh. Namun, wacana pada dasarnya 




terlengkap karena wacana mencakup tataran di bawahnya, yakni fonologi, 
morfologi, sintaksis, semantik, dan ditunjang oleh unsur lainnya, yaitu 
situasi pemakaian dalam masyarakat. 
b. Struktur Wacana 
Menurut Halliday dan Hasaan (dalam Mulyana, 2005:25) suatu 
wacana harus memiliki keutuhan struktur yang dibangun oleh komponen-
komponen dalam kewacanaan. Keutuhan struktur wacana lebih dekat 
maknanya sebagai kesatuan maknawi (semantis) ketimbang sebagai 
kesatuan bentuk (sintaksis). 
 
Gambar 1: Hierarki satuan-satuan bahasa. 
Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa semakin ke atas, 
satuan kebahasaan akan semakin besar. Artinya, satuan kebahasaan yang 
ada di bawah akan tercakup dan menjadi bagian dari satuan bahasa yang 
berada di atasnya. 
c. Aspek-Aspek Keutuhan Wacana 
Wacana yang utuh harus mengandung aspek-aspek yang terpadu 




koherensi, topik wacana, aspek leksikal, aspek gramatikal, aspek fonologi, 
dan aspek semantis. Dalam aspek-aspek tersebut dapat dikelompokkan 
menjadi dua unsur yaitu unsur kohesi dan unsur koherensi. Unsur kohesi 
meliputi aspek leksikal, aspek gramatikal, aspek fonologi, sedangkan 
unsur koherensi mencakup aspek semantik dan aspek topikalisasi. Maka 
akan dibahas lebih proporsional mengenai aspek kohesi dan aspek 
koherensi. 
1) Kohesi 
Istilah kohesi mengacu pada hubungan antarbagian dalam 
sebuah teks yang ditandai oleh penggunaan unsur bahasa sebagai 
pengikatnya. Kohesi dalam wacana diartikan sebagai kepaduan 
bentuk yang secara struktural membentuk ikatan sintaktikal. Untuk 
dapat memahami wacana dengan baik, maka diperlukan pengetahuan 
serta penguasaan mengenai kohesi. Menurut Gutwinsky (dalam 
Tarigan 1993:96) kohesi adalah hubungan antarkalimat di dalam 
sebuah wacana, baik dalam strata gramatikal maupun dalam strata 
leksikal tertentu. Dalam unsur kohesi wacana terdapat dua jenis 
kohesi yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. 
Dalam analisis wacana, segi bentuk atau struktur lahir 
wacana disebut aspek gramatikal, sedangkan segi makna atau 
struktur batin wacana disebut aspek leksikal wacana. Aspek 
gramatikal wacana meliputi: pengacuan (reference), penyulihan 




Sedangkan aspek leksikal wacana meliputi: repetisi (pengulangan), 
sinonim (persamaan), antonim (lawan kata), hiponim (hubungan 
bagian atau isi), dan meronimi (hubungan bagian-keseluruhan). 
a) Kohesi Gramatikal 
Menurut Kushartanti, dkk (dalam Salmi 2013:7) kohesi 
gramatikal adalah hubungan semantik antarunsur yang dimarkahi 
alat gramatikal atau alat bahasa yang digunakan dalam kaitannya 
dengan tata bahasa. Aspek kohesi gramatikal meliputi pengacuan 
(reference), penyulihan (substitution), pelesapan (ellipsis), dan 
perangkai (conjungtion). 
(1) Pengacuan (Reference) 
Menurut Sumarlam (2008:23) pengacuan atau referensi 
adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa satuan 
lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual lain (atau 
suatu acuan) yang mendahului atau mengikutinya. Aspek 
kohesi gramatikal pengacuan diklasifikasikan menjadi tiga, 
yaitu pengacuan persona, pengacuan demonstratif, dan 
pengacuan komparatif. 
(a) Pengacuan Persona 
Halliday dan Hasan (Sri Widyarti Ali, 2010:40) 
menyatakan bahwa referensi persona adalah penunjukan 
yang mengacu pada orang atau yang diorangkan. 




menjadi tiga kelompok, yaitu orang pertama (saya, 
kami), orang kedua (aku, kamu), dan orang ketiga (dia, 
mereka). Berikut merupakan beberapa contoh mengenai 
pengacuan persona. Contoh tuturan dari kata ganti orang 
pertama, yaitu: “Saya dan Rita akan pergi berlibur, Bu. 
Kami akan berangkat nanti malam”; contoh tuturan kata 
ganti orang kedua, yaitu “Dena, kemarin aku melihat 
kamu sedang bersama Rangga, apakah betul?”; contoh 
tuturan kata ganti orang ketiga, yaitu “Hari ini Andi akan 
pulang, Pak. Dia akan tinggal bersama Ibu. 
(b) Pengacuan Demonstratif 
Pengacuan demonstratif dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu pronomina demonstratif waktu 
(temporal) dan pronomina demonstratif tempat 
(lokasional). Pronomina demonstratif waktu meliputi 
waktu kini (kini, sekarang), lampau (kemarin, dulu), 
akan datang (besok, yang akan datang), dan waktu netral 
(pagi, siang). Sedangkan pada pronomina demonstratif 
tempat meliputi lokasi yang dekat dengan pembicara 
(sini, ini), agak jauh dengan pembicara (situ, itu), jauh 
dengan pembicara (sana), dan menunjuk tempat secara 
eksplisit (Jakarta, Bandung). Berikut merupakan 




Contoh tuturan pronomina demonstratif waktu yaitu 
“Setiap pagi, ayah dan ibuku rutin berolahraga untuk 
menjaga kesehatannya”; contoh tuturan pronomina 
demonstratif tempat yaitu “Hari ini saya dan adikku akan 
pergi ke Semarang untuk bekerja”. 
(c) Pengacuan Komparatif 
Menurut Sumarlam (2008:27-28) pengacuan 
komparatif (perbandingan) ialah salah satu jenis kohesi 
gramatikal yang bersifat membandingkan dua hal atau 
lebih yang mempunyai kemiripan atau kesamaan dari 
segi bentuk/wujud, sikap, sifat, watak, perilaku, dan 
sebagainya. Kata yang termasuk ke dalam pengacuan 
komparatif, yaitu seperti, bagai, bagaikan, laksana, sama 
dengan, tidak berbeda dengan, persis seperti, dan persis 
sama dengan. Berikut merupakan contoh tuturan dari 
pengacuan komparatif, yaitu “Engkau bagaikan bulan 
purnama yang tak bisa ku sentuh”.   
(2) Penyulihan (Substitution) 
Menurut Kridalaksana (dalam Tarigan 1993:100) 
penyulihan (substitution) adalah proses dan hasil penggantian 
unsur bahasa oleh unsur lain dalam satuan yang lebih besar 
untuk memperoleh unsur-unsur pembeda atau untuk 




empat, yaitu substitusi nominal, substitusi verbal, substitusi 
frasal, dan substitusi kausal. 
(a) Substitusi Nominal 
Sumarlam (2008:28) menyatakan bahwa 
substitusi nominal adalah penggantian satuan lingual 
yang berkategori nomina (kata benda) dengan satuan 
lingual lain yang juga berkategori nomina. Kata yang 
temasuk dalam substitusi nominal yaitu derajat, tingkat 
diganti dengan pangkat, dan gelar diganti dengan titel. 
Berikut merupakan contoh tuturan dari substitusi 
nominal, yaitu “Dinda sudah berhasil mendapat gelar 
Sarjana Sastra. Titel kesarjanaannya akan digunakan 
untuk mengabdi kepada bangsa”. 
(b) Substitusi Verbal 
Substitusi verbal adalah penggantian satuan 
lingual yang berkategori verba (kata kerja) dengan satuan 
lingual lainya yang juga berkategori verba. (Sumarlam, 
2008:29). Kata yang termasuk dalam substitusi verbal, 
yaitu kata mengarang digantikan dengan berkarya, dan 
kata berusaha digantikan dengan kata berikhtiar. Berikut 
merupakan contoh tuturan dari substitusi verbal, yaitu 
“Beno mempunyai hobi mengarang puisi. Dia berkarya 




(c) Substitusi Frasal 
Menurut Sumarlam (2008:29) substitusi frasal 
adalah penggantian satuan lingual tertentu yang berupa 
kata atau frasa dengan satuan lingual lainnya yang 
berupa frasa. Berikut contoh tuturan dari substitusi frasal, 
yaitu “Aku tidak menjawab pertanyaannya. Ayahku juga 
tidak bertanya lagi. Dua orang sama-sama diam”. 
(d) Substitusi Kausal 
Substitusi kausal adalah penggantian satuan 
lingual tertentu yang berupa klausa atau kalimat dengan 
satuan lingual lainnya yang berupa kata atau frasa. 
(Sumarlam, 2008:30). Berikut merupakan contoh tuturan 
dari substitusi kausal, yaitu: 
Y: “Jika Fani tidak mau merubah sifatnya yang egois, 
maka satu persatu temannya akan pergi 
meninggalkannya, termasuk pasangan dan sahabat 
terdekatnya. 
Z: “Tampaknya memang begitu”. 
(3) Pelesapan (Ellipsis) 
Menurut Sumarlam (2008:30) pelesapan adalah salah 
satu jenis kohesi garamatikal yang berupa penghilangan atau 
pelesapan satuan lingual tertentu yang telah disebutkan 




frasa, klausa, dan kalimat. Berikut contoh tuturan dari 
pelesapan, yaitu “Aku dan dia sama-sama suka makan bakso. 
Setiap ada kuliner kita selalu sama-sama menghadiri”. 
Contoh tersebut masuk ke dalam pelesapan satuan lingual 
berupa frasa karena kata “aku dan dia” berfungsi sebagai 
subjek atau pelaku tindakan pada tuturan. 
(4) Perangkaian (Conjungtion) 
Menurut Sumarlam (2008:32) perangkaian adalah 
salah satu jenis kohesi gramatikal yang dilakukan dengan 
cara menghubungkan unsur yang satu dengan unsur yang lain 
dalam wacana.  
Berikut merupakan contoh tuturan dari perangkaian, 
yaitu “Karena pelayanannya ramah, restoran itu tidak pernah 
sepi pembeli”. Tuturan tersebut termasuk ke dalam 
perangkaian sebab-akibat, karena terdapat kata “karena” di 
awal kalimat. 
b) Kohesi Leksikal 
Menururt Sumarlam (2008:35) kohesi leksikal adalah 
hubungan antarunsur dalam wacana secara semantis. Kohesi 
leksikal dalam wacana dibedakan menjadi enam, yaitu repetisi 
(pengulangan), sinonimi (padan kata), kolokasi (sanding kata), 





(1) Repetisi (Pengulangan) 
Menurut Sumarlam (2008:35) repetisi adalah 
pengulangan satuan lingual (bunyi, suku kata, kata, atau 
bagian kalimat) yang dianggap penting untuk memberi 
tekanan dalam sebuah konteks yang sesuai. Berikut contoh 
kalimat dari repetisi, yaitu: “Aku adalah seorang yang hina, 
aku ini pecundang, aku tidak bisa menghadapi semua 
masalah yang menimpaku”. Pada kalimat tersebut kata yang 
mengalami repetisi yaitu kata aku, karena dalam satu kalimat 
lebih dari satu mengatakan kata aku. 
(2) Sinonimi (Padan Kata) 
Menurut Sumarlam (2008:39) sinonimi dapat 
diartikan sebagai nama lain untuk benda atau hal yang sama; 
atau ungkapan yang maknanya kurang lebih sama dengan 
ungkapan lain. Berikut merupakan contoh kalimat dari 
sinonimi, yaitu: “Permintaan cabai dipasaran belakangan ini 
terjadi penurunan, akibatnya para petani mengalami banyak 
kerugian karena merosotnya permintaan”. Pada kalimat 
tersebut yang menujukkan kata yang bersinonim yaitu kata 
penurunan dan kata merosot. 
(3) Antonimi (Lawan Kata) 
Verhaar (dalam Khairunisa, 2019:8) mengartikan 




pula dalam bentuk frase atau kalimat) yang maknanya 
berlawanan dari makna ungkapan lain. Berikut contoh 
kalimat dari antonim, yaitu: “Saat cuci muka dengan air 
hangat maka pori-pori di wajah akan membuka, sedangkan 
cuci muka dengan air dingin maka pori-pori di wajah akan 
menutup”. Pada kalimat tersebut yang menunjukkan kata 
yang berantonim yaitu kata membuka dengan menutup. 
(4) Kolokasi (Sanding Kata) 
Sumarlam (2008:44) menyatakan bahwa kolokasi 
adalah asosiasi tertentu dalam menggunakan pilihan kata 
yang cenderung digunakan secara berdampingan. Kata-kata 
yang berkolokasi adalah kata-kata yang cenderung dipakai 
dalam suatu domain atau jaringan terentu. Berikut merupakan 
contoh kalimat dari kolokasi, yaitu: “Para guru 
memerintahkan seluruh anak didiknya untuk terus belajar 
agar mereka dapat mencapai cita-citanya”. Mengapa kalimat 
tersebut dikatakan sebagai kalimat kolokasi, karena pada 
kalimat tersebut terdapat sanding kata antara guru, anak 
didik, belajar, dan cita-cita. 
(5) Hiponimi (Hubungan Atas-Bawah) 
Menurut Sumarlam (2008:45) hiponim diartikan 
sebagai satuan bahasa (kata, frasa, kalimat) yang maknanya 




lain. Unsur atau satuan lingual yang mencakup beberapa 
unsur atau satuan lingual yang berhiponim itu disebut 
“hipernim” atau “superordinat”. Contoh dari hiponimi yaitu: 
semangka, mangga, dan nangka adalah hiponimi dari buah, 
sedangkan buah adalah hiperonimi dari semangka, mangga, 
dan nangka.  
(6) Ekuivalensi (Kesepadanan) 
Sumarlam (2008:46) menyatakan bahwa ekuivalensi 
adalah hubungan kesepadanan antara satuan lingual tertentu 
dengan satuan lingual yang lain dalam sebuah paradigma. 
Contoh dari ekuivalensi, misalnya hubungan makna antara 
kata menjual, dijual, menjualkan, dijualkan, penjual, 
semuanya dibentuk dari bentuk asal yang sama yaitu jual. 
2. Novel 
Nurgiyantoro (dalam Putra, 2014:34) menyatakan bahwa novel 
adalah sebuah karya fiksi yang menawarkan sebuah dunia. Dunia yang 
berisi model kehidupan yang diidealkan dengan dunia imajinasi yang 
dibangun melalui berbagi unsur intrinsiknya, seperti plot, tokoh dan 
penokohan, latar, sudut pandang, dan lainnya. Abrams (dalam Khairunisa, 
2019:6-7) menyatakan bahwa sebutan novel berasal dari bahasa Italia yaitu 
novella yang berarti sebuah barang baru yang kecil dan kemudian diartikan 
sebagai cerita pendek dalam bentuk prosa. Saat ini istilah novella dan 




novelet yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya cukupan, 
tidak terlalu panjang dan tidak terlalu pendek. 
Menurut KBBI (dalam Putra, 2014:34) novel merupakan karangan 
prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang 
dengan orang-orang di sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sikap 
setiap pelaku. Jadi, dapat disimpulkan bahwa novel adalah karangan prosa 
yang lebih panjang dari cerita pendek yang menceritakan kehidupan 
seseorang. Setiap novel memiliki tema untuk diuraikan atau diceritakan 
dalam wacana. Tema berfungsi sebagai pengikat agar isi wacana dapat 
teratur dan terarah. Dari tema tersebut kemudian dapat menghasilkan sebuah 
judul. Judul dalam karya sastra harus dibuat semenarik mungkin agar 
pembaca tertarik untuk membacanya, begitu juga dengan novel Kubah 
karya Ahmad Tohari. 
3. Implikasi Pembelajaran 
Penelitian ini dapat diimplikasikan pada pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas XII semester I tingkat SMA dengan kompetensi dasar 3.4 
yaitu menganalisis kebahasaan cerita atau  novel sejarah. Aspek 
keterampilan berbahasa meliputi: menyimak, berbicara membaca, dan 
menulis. Keempat aspek berbahasa tersebut diharapkan siswa mampu 







B. Penelitian Terdahulu 
Kajian kohesi gramatikal telah banyak diteliti oleh para mahasiswa 
diperguruan tinggi yang ada di Indonesia. Berikut dikemukakan hasil penelitian 
tentang kohesi gramatikal. 
Sri Widyarti Ali (2010) dalam tesisnya yang berjudul “Penanda Kohesi 
Gramatikal Dan Leksikal Dalam Cerpen The Killers Karya Ernest 
Hemingway”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1)  kepaduan 
wacana yang didukung oleh aspek  kohesi gramatikal  cerpen “The Killers”; (2) 
kepaduan wacana yang didukun oleh aspek kohesi leksikal pada cerpen “The 
Killers”; (3) alasan penggunaan kohesi gramatikal dan kohesi leksikal dalam 
cerpen “The Killers”. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Sumber 
data penelitian ini adalah cepen yang berjudul The Killers karya Ernest 
Hemingway. Data yang dianalisis berupa klausa atau kalimat yang 
mengandung penanda kohesi gramatikal dan leksikal dalam wacana cerpen 
tersebut. Dari hasil analisis data, disimpulkan bahwa wacana cerpen The 
Killers merupakan sebuah wacana yang padu karena didukung oleh penanda  
kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Masing masing aspek dari kohesi, baik 
gramatikal maupun leksikal ini memiliki peran dalam pembentukan teks dalam 
wacana, sehingga wacana dapat tersusun secara koheren. Persamaan dalam 
penelitian ini yaitu terletak pada jenis penelitian yang digunakan, sedangkan 
perbedaanya yaitu pada tujuan penelitian dan sumber data yang dikaji. 
Astuti Kurnia Salmi (2013) dalam jurnal yang berjudul “Kajian Kohesi 




Brata”. Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mendeskripsikan; (1) wujud 
penanda kohesi gramatikal antarkalimat yang terdapat pada novel Kadurakan 
Ing Kidul Dringu karya Suparto Brata; (2) wujud penanda kohesi leksikal 
antarkalimat yang terdapat pada novel Kadurakan Ing Kidul Dringu karya 
Suparto Brata; (3) wujud penanda koherensi antarkalimat yang terdapat pada 
novel Kadurakan Ing Kidul Dringu karya Suparto Brata. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah novel yang berjudul Kadurakan Ing Kidul Dringu karya 
Suparto Brata. Hasil peneltian ini disimpulkan: (1) banyak terdapat wujud 
penanda kohesi gramatikal; (2) terdapat wujud penanda kohesi leksikal; (3) 
banyak terdapat wujud penanda aspek koherensi. Persamaan dalam penelitian 
ini yaitu terletak pada jenis penelitian yang digunakan, sedangkan perbedaanya 
yaitu pada tujuan penelitian dan sumber data yang dikaji. 
Anik Suprianti (2013) dalam jurnal yang berjudul “The Grammatical 
Cohesion And Context Of situation In The Articles Of Hot English Magazine 
And Hello Bali Magazine”. Dalam menganalisis jurnal, metode yang 
digunakan adalah metode kualitatif. Pembahasan data diawali dengan 
membaca, membahas, memberi tanda, dan menyimpan data yang berkaitan 
dengan topik. Hasil dari pembahasan menunjukan di arikel-artikel majalah 
yang digunakan memiliki tiga fitur, seperti lapangan, tenor, dan modus. 
Kemudian ditemukan tipe dari kohesi gramatikal yaitu referensi, substitusi, dan 




digunakan yaitu membahas tentang kohesi gramatikal, sedangkan 
perbedaannya yaitu pada sumber data yang dikaji. 
Reffidya Ami Hanastibina (2015) dalam tesis yang berjudul “Kohesi 
Gramatikal dan Leksikal dalam Novel Bidadari-Bidadari Surga Karya Tere 
Liye”. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan kohesi gramatikal 
dalam novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere Liye, (2) mendeskripsikan 
kohesi leksikal dalam novel Bidadari-Bidadari Surga  karya Tere Liye, (3) 
menjelaskan peran kohesi gramatikal dan kohesi leksikal dalam memunculkan 
alur cerita novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere Liye. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere Liye. Dalam 
menganalisis data digunakan metode distribusional dengan teknik dasar berupa 
teknik BUL (Bagi Unsur Langsung) dan teknik selanjutnya berupa teknik ganti 
dan teknik lesap. Dari hasil analisis data, ditemukan peranti kohesi gramatikal 
dan peranti kohesi leksikal. Kohesi gramatikal yang paling dominan adalah 
referensi, sedangkan kohesi leksikal yang paling dominan adalah repetisi.  
Lova Lovenia dan Ermanto (2018) “Grammatical Cohesion Of 
Conjunctions In Short Story Collection Kompas March 2014 Edition”. 
Penelitian ini betujuan untuk mendeskripsikan kohesi gramatikal konjungsi 
dalam Bahasa Indonesia koleksi cerita pendek edisi Kompas Maret 2014. 
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif . Hasil penelitian ini 
ditemukan konjungsi koordinatif, konjungsi subordinatif, konjungsi korelatif, 




konjungsi yang tidak tepat, yaitu konjungsi intersensi dan antara konjungsi 
paragraf. 
Perbedaan penelitian ini dengan kelima penelitan tersebut yaitu terletak 
pada sumber data, dan wujud data. Sumber data yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu berupa naskah atau teks novel dengan judul KB karya 
Ahmad Tohari. Wujud data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 
dialog antartokoh dalam novel KB karya Ahmad Tohari. Sedangkan, 
persamaan penelitian ini dengan kelima peneltian tersebut yaitu terletak ada 
pendekatan yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan objek yang 
digunakan yaitu kohesi gramatikal. Selain itu, penelitian ini memaparkan 
keempat aspek yang terdapat dalam kohesi gramatikal yang mengacu pada 
teori Sumarlam (2008). Aspek kohesi gramatikal menurut teori Sumarlam 






A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Menurut Moleong (2017:6) pendekatan penelitian kualitatif adalah 
peneltian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Jadi kesimpulannya, pada 
















     
Bagan 1: Desain Penelitian 
Pengumpulan Data 
Berupa kalimat dialog antartokoh khususnya tokoh utama pada novel KB 
karya Ahmad Tohari 
Identifikasi Data 
Aspek kohesi gramatikal dan leksikal pada novel KB karya Ahmad Tohari 
Menganalisis Data 
Data dianalisis dengan menggunakan teknik dasar metode agih atau 
disebut juga teknik BUL (Bagi Unsur Langsung) 





B. Prosedur Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini yaitu: 
1. Membaca novel Kubah karya Ahmad Tohari. 
2. Mengumpulkan kalimat dialog antartokoh yang didalamnya terdapat 
kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. 
3. Menganalisis aspek kohesi gramatikal dan kohesi leksikal yang ditemukan 
dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari. 
C. Sumber Data 
Data penelitian ini berupa data tulis yang berbentuk kalimat berbahasa 
Indonesia yang mengandung kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Adapun 
sumber data dalam penelitian ini berupa novel dengan judul Kubah karya 
Ahmad Tohari. 
D. Wujud Data 
Wujud data yang digunakan dalam penelitian ini berupa dialog 
antartokoh khususnya tokoh utama dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari, 
cetakan keenam pada bulan September tahun 2017 yang diterbitkan oleh 
Gramedia. Data tersebut diambil dari halaman 1 sampai halaman 216 novel 
Kubah karya Ahmad Tohari.  
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data dalam penelitian ini berupa dialog antartokoh 
khususnya tokoh utama pada novel Kubah karya Ahmad Tohari yang 




terkumpul, kemudian data dianalisis sesuai dengan aspek gramatikal dan 
aspek leksikal. 
F. Teknik Penyediaan Data 
Teknik penyediaan data pada penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data-data yang akurat. Ada dua teknik yang digunakan pada 
penelitian ini, yaitu teknik baca dan teknik catat. Teknik baca yaitu teknik 
pengumpulan data dengan membaca. Teknik baca yang dilakukan dalam 
pengumpulan data penelitian ini yaitu peneliti harus mengamati semua kata, 
frase, klausa, dan kalimat dalam teks dialog antartokoh novel Kubah karya 
Ahmad Tohari. Teknik catat yaitu teknik yang digunakan untuk mencatat 
semua data yang telah ditemukan ke dalam nota pencatat data. Setelah semua 
sudah terkumpul kemudian data dianalisis menggunakan metode deskriptif. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik 
dasar metode agih atau disebut juga teknik BUL (Bagi Unsur Langsung). 
Menurut Sudaryanto dan Baryadi (dalam Kesuma, 2007:55) teknik bagi unsur 
langsung adalah teknik analisis data dengan cara membagi suatu kontruksi 
menjadi beberapa bagian atau unsur dan bagian-bagian atau unsur-unsur itu 
dipandang sebagai bagian atau unsur yang langsung membentuk kontruksi 
yang dimaksud. Cara kerja teknik ini yaitu membagi satuan lingual datanya 
menjadi beberapa unsur kemudian unsur tersebut langsung membentuk satuan 
lingual yang dimaksud. Teknik ini dipakai untuk menganalisis bentuk kohesi 




H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Teknik penyajian hasil analisis pada penelitian ini menggunakan 
metode penyajian secara informal. Menurut Sudaryanto (dalam Kesuma, 
2007:71) penyajian hasil analisis data secara informal adalah penyajian hasil 
analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa. Penggunaan metode 
informal ini bertujuan agar dapat memaparkan penanda kohesi gramatikal dan 
kohesi leksikal pada novel Kubah karya Ahmad Tohari. 
No Bentuk Data Data Jumlah Data Halaman 
1 1    
2 2    
3 3    
      Tabel 3.1: Klasifikasi kohesi gramatikal dan kohesi leksikal dalam novel 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kohesi gramatikal dan kohesi leksikal pada dialog antartokoh khususnya 
tokoh utama dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari akan dipaparkan dalam 
bentuk deskriptif kualitatif. Proses analisis datanya didasarkan sesuai aspek kohesi 
gramatikal dan kohesi leksikal yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
Kohesi gramatikal terdiri dari empat aspek, yaitu pengacuan (reference), 
penyulihan (substitution), pelesapan (ellipsis), dan perangkai (conjungtion). 
Sedangkan kohesi leksikal terdiri dari enam aspek, yaitu repetisi (pengulangan), 
sinonimi (padan kata), kolokasi (sanding kata), hiponimi (hubungan atas-bawah), 
antonimi (lawan kata), dan ekuivalensi (kesepadanan). 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari novel Kubah karya 
Ahmad Tohari terdapat kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Dalam novel 
Kubah karya Ahmad Tohari ditemukan 103 data yang mengandung aspek 
kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Dari data tersebut, kemudian 
dikelompokkan sesuai dengan aspeknya dengan cara teknik baca dan tenik 








Tabel 4.1. Persentase Data Kohesi Gramatikal 
No. Kohesi Gramatikal  Jumlah Data Persentase 
1. Pengacuan 22 35.48 % 
2. Penyulihan 1  1.61% 
3. Pelesapan - 0 
4. Perangkai 39  62.91% 
Jumlah 62 100 % 
 
Tabel 4.2. Persentase Data Kohesi Leksikal 
No. Kohesi Leksikal Jumlah Data Persentase 
1. Repetisi 10 24.39 % 
2. Sinonimi 18 43.90 % 
3. Antonimi 2 4.88 % 
4. Kolokasi 9 21.95 % 
5. Hiponimi 1 2.44 % 
6. Ekuivalensi 1 2.44 % 
Jumlah 41 100 % 
 
1. Kohesi Gramatikal dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari 
Kohesi gramatikal memiliki empat aspek, yaitu pengacuan, 
penyulihan, pelesapan, dan perangkai. Diperoleh 62 data yang mengandung 
aspek kohesi gramatikal yang meliputi aspek pengacuan, penyulihan, dan 




mengandung aspek pelesapan. Dari sekian banyak data yang diperoleh, 
didominasi oleh data yang mengandung aspek pengacuan. 
2. Kohesi Leksikal dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari 
Kohesi leksikal memiliki enam aspek, yaitu repetisi, sinonimi, 
kolokasi, hiponimi, antonimi, dan ekuivalensi. Pada penelitian ini diperoleh 
41 data yang mengandung aspek kohesi leksikal dan didominasi oleh aspek 
sinonimi.  
B. Pembahasan 
Data yang diperoleh dari novel Kubah karya Ahmad Tohari akan 
diklasifikasikan berdasarkan aspek kohesi gramatikal dan aspek kohesi 
leksikal.  
1. Aspek Kohesi Gramatikal dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari 
Pada bagian ini data yang diperoleh dari novel Kubah karya 
Ahmad Tohari akan dideskripsikan berdasarkan aspek kohesi gramatikal. 
a. Pengacuan (Referensi) 
Pengacuan adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa 
satuan lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual lain yang 
mendahului atau mengikutinya. Pada penelitian ini ditemukan 22 data 
yang mengandung aspek pengacuan, berikut data serta pembahasannya. 
(1)  “Betapa pun terasa pahit, Marni sepantasnya kulepaskan. 
Keadaan dirikulah yang memastikannya. Kapan dan bagaimana 
akhir penahanan dan pengasingan ini tidak dapat diramalkan, 
apalagi dipastikan. Padahal Marni masih muda. Tidaklah adil 
memaksa Marni ikut menderita dan kehilangan masa depannya. 




baiklah. Marni kulepaskan walau pun hati dan jiwaku tak 
pernah menceraikannya. Takkan pernah!” (KB, cetakan keenam 
2017:15) 
Kata –nya mengacu kepada Marni, termasuk dalam persona III 
tunggal bentuk terikat lekat kanan karena antesedennya berada disebelah 
kiri. 
(2)  “Terima kasih atas kunjungan Kapten. Rasanya, keadaanku 
masih tetap begini.” (KB, cetakan keenam 2017:18) 
 
Kata –nya mengacu kepada Kapten, termasuk dalam persona III 
tunggal bentuk terikat lekat kanan karena antesedennya berada disebelah 
kiri. 
(3)  “Tinggal sedikit, Kapten. Sebenarnya saya sudah merasa 
sembuh. Sayang, saya masih sukar tidur.” (KB, cetakan 
keenam 2017:24) 
 
Pada tuturan tersebut kata –nya mengacu kepada Kapten, 
termasuk dalam persona III tunggal bentuk terikat lekat kanan karena 
antesedennya berada disebelah kiri. 
(4)  “Kapten, syarat yang diajukan dengan mudah bisa saya 
terima. Ya, meskipun saya malu mengatakannya namun 
sebenarnya masih ada kepercayaan terhadap Tuhan dalam 
hidup saya. Sungguh, Kapten. Tetapi kenyataan bahwa Kapten 
mengajukan syarat seperti itu, itulah yang membuat saya 
merasa sedih.” (KB, cetakan keenam 2017:27) 
 
Pada tuturan tersebut kata –nya mengacu kepada Kapten, 
termasuk dalam persona III tunggal bentuk terikat lekat kanan karena 
antesedennya berada disebelah kiri. 
(5) “Ya, Dik. Syukurlah. Kita masih bisa bertemu lagi. Sekarang 





Kata kita pada tuturan tersebut mengacu pada Dik dan dan 
Karman sebagai tokoh utama, termasuk dalam persona I jamak bentuk 
bebas.  
(6) “Oh, ya, tak mengapa. Seorang seperti Ayah ini sudah terlalu 
sering mengalami hal yang menyedihkan. Lupakan itu. Tetapi 
dimana pamanmu? Tampaknya sepi saja?” (KB, cetakan 
keenam 2017:36) 
 
Pada tuturan tersebut kata –nya mengacu kepada Paman, 
termasuk dalam persona III tunggal bentuk terikat lekat kanan karena 
antesedennya berada disebelah kiri. 
(7) “Anu, Nak. Anu, bagaimana keadaan ibumu?” (KB, cetakan 
keenam 2017:36) 
 
Pada tuturan tersebut kata –mu mengacu kepada Nak, termasuk 
dalam persona II tunggal bentuk terikat lekat kanan karena antesedennya 
berada disebelah kiri. 
(8)  “Tak pantas pada waktu panen seperti ini ibuku tak punya 
beras. Sebaiknya aku ikut menuai padi agar ibuku sempat 
merasakan nasi yang empuk.” (KB, cetakan keenam 2017:68) 
Pada tuturan tersebut kata –nya mengacu kepada Ibu, termasuk 
dalam persona III tunggal bentuk terikat lekat kanan karena antesedennya 
berada disebelah kiri. 
(9)  “Seandainya keadaanku lebih baik dari pada Abdul Rahman, 
barangkali Haji Bakir akan menghapus kata’terlambat’ dan 
aku akan diterima menjadi menantunya. Pokoknya tidak adil.” 
(KB, cetakan keenam 2017:100) 
Pada tuturan tersebut kata –nya mengacu kepada Haji Bakir, 
termasuk dalam persona III tunggal bentuk terikat lekat kanan karena 




(10)  “Seandainya aku dulu tidak berkelahi melawan kambing gila 
itu, mungkin Rifah telah mati. Setidaknya ia pasti cedera. Jadi 
kalau bukan karena aku, Rifah tidak akan cantik seperti 
sekarang. Haji Bakir sungguh tidak tahu diri dan tidak adil!” 
(KB, cetakan keenam 2017:101) 
Kata ia mengacu kepada Rifah, termasuk dalam persona III 
tunggal bentuk bebas. 
(11) “Karena  bersikap baik terhadap haji itu sudah tak perlu lagi. 
Kalau Haji Bakir merasa telah berbuat kebajikan padaku, ia 
telah memperoleh kembali imbalan yang lebih.” (KB, cetakan 
keenam 2017:106) 
 
Pada kata ia mengacu kepada Haji Bakir, termasuk dalam persona 
III tunggal bentuk bebas. 
(12)  “Siapa pun yang hendak bersikap adil, Paman, tidah boleh 
ingkar bahwa aku telah membayar tunai tiap butir nasi yang 
kuterima dari Haji Bakir. Aku bekerja padanya, bahkan ketika 
aku masih belum pantas bekerja. Hasil kerjaku di sana lebih 
besar nilainya daripada imbalan yang kuterima. Jadi aku tak 
berutang apapun kepada Haji Bakir.” (KB, cetakan keenam 
2017:106) 
Pada tuturan tersebut kata –nya mengacu kepada Kapten, 
termasuk dalam persona III tunggal bentuk terikat lekat kanan karena 
antesedennya berada disebelah kiri. 
(13)  “Ya Tuhan, suruhlah Rifah memungut surat itu. Mati aku 
kalau dia diam saja.” (KB, cetakan keenam 2017:128) 
Pada kata dia mengacu kepada Rifah, termasuk dalam persona III 
tunggal bentuk bebas. 
(14) “Marni, kamu pernah mendengar samen bundeling van alle 
revolutionaire krachten?” (KB, cetakan keenam 2017:151) 
Kata kamu pada tuturan tersebut mengacu kepada Marni, 




(15)  “Marni, aku mau pergi ke rumah Triman. Bila sesuatu terjadi 
pada diriku, Marni, jagalah dirimu sendiri bersama anak-anak. 
Kupercayakan Rudio, Tini, dan Tono padamu.” (KB, cetakan 
keenam 2017:152) 
Kata kamu pada tuturan tersebut mengacu kepada Marni, 
termasuk dalam persona II tunggal bentuk bebas. 
(16) “Tentara, Polisi, apakah kalian sedang mencari seorang yang 
bernama Karman? Datanglah kemari, ke Lubuk Waru. Aku, 
Karman, sekretaris Partindo yang sebenarnya anggota partai 
komunis, ada di sini, terkulai di atas hamparan pasir.” (KB, 
cetakan keenam 2017:157) 
Kata kalian pada tuturan tersebut mengacu kepada Tentara dan 
Polisi, termasuk dalam persona II jamak bentuk bebas. Sedangkan kata 
aku mengacu kepada Karman, termasuk dalam persona I tunggal bentuk 
bebas. 
(17)  “Kang Kasta, kamu punya nasi bukan?” (KB, cetakan 
keenam 2017:174) 
Kata kamu pada tuturan tersebut mengacu kepada Kang Kasta, 
termasuk dalam persona II tunggal bentuk bebas. 
(18) “Kang, bila kamu sedang menjalankan rakit seperti ini, 
bersama siapa istrimu di rumah? Apakah dia sendiri?” (KB, 
cetakan keenam 2017:176) 
Pada tuturan tersebut kata kamu mengacu kepada Kang, termasuk 
dalam persona II tunggal bentuk bebas.  
(19)  “Dengar, Kasta. Kamu tahu, aku seorang pegawai kantor 
Kecamatan. Malulah rasanya bila sampai ada orang tahu aku 
mengail ikan sampai hampir pagi seperti ini. Jadi kuminta 
kamu rahasiakan perjumpaan kita. Ingat, ini amanat yang 




Pada tuturan tersebut kata kamu mengacu kepada Kasta, termasuk 
dalam persona II tunggal bentuk bebas. Kata kita pada tuturan tersebut 
mengacu kepada Kasta dan Karman sebagai tokoh utama, termasuk 
dalam persona I jamak bentuk bebas. 
(20) “Marni, kulihat suamimu sakit. Tidak baik ia terus berada di 
tempat yang banyak orang seperti ini. Kurasa lebih baik bila ia 
kau antarkan pulang dulu. Kapan-kapan aku akan datang ke 
rumahmu.” (KB, cetakan keenam 2017:198) 
Kata –mu pada tuturan tersebut mengacu kepada Marni, termasuk 
dalam persona II tunggal bentuk terikat lekat kanan.  
(21) “Ya, ya. Baiklah, kita tunggu kedatangan mereka. Tini yang 
harus pergi ke dapur. Oh ya, harus tersedia kopi yang enak 
untuk Haji Bakir. Kalau tidak salah, beliau gemar kopi pahit. 
Di sini belum tersedia apa pun” (KB, cetakan keenam 
2017:201) 
Kata beliau pada tuturan tersebut mengacu kepada Haji Bakir, 
termasuk dalam persona III tunggal bentuk bebas. 
(22)  “Terima kasih atas segala hal yang telah disampaikan oleh Pak 
Haji. Selanjutnya, karena yang mewakili pihak lelaki adalah 
kakek Jabir, maka pihak kami akan diwakili Paman Hasyim. 
Dia kakek Tini juga.” (KB, cetakan keenam 2017:205) 
Kata –nya termasuk dalam persona III tunggal bentuk terikat lekat 
kanan karena antesedennya berada disebelah kiri. Kata kami termasuk 
dalam persona I jamak bentuk bebas karena mengacu kepada diri sendiri 
dan orang lain. Sedangkan kata dia termasuk dalam persona III tunggal 






b. Penyulihan (Substitusi) 
Penyulihan adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang berupa 
penggantian satuan lingual tertentu dengan satuan lingual lain dalam 
wacana untuk memperoleh unsur pembeda. Pada penelitian ini ditemukan 
1 data yang mengandung aspek penyulihan, berikut data serta 
pembahasannya. 
(23) “Karena  bersikap baik terhadap haji itu sudah tak perlu lagi. 
Kalau Haji Bakir merasa telah berbuat kebajikan padaku, ia 
telah memperoleh kembali imbalan yang lebih.” (KB, cetakan 
keenam 2017:106) 
 
Pada tuturan tersebut ada penggantian kata baik pada kalimat 
pertama yang digantikan kata kebajikan pada kalimat kedua sehingga 
dikatakan sebagai substitusi. 
c. Pelesapan (Elipsis) 
Pelesapan adalah salah satu jenis kohes gramatikal yang berupa 
penghilangan satau pelesapan satuan lingual tertentu yang telah 
disebutkan sebelumnya. Pada penelitian ini aspek pelesapan tidak 
ditemukan. 
d. Perangkaian (Konjungsi) 
Perangkaian adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang 
dilakukan dengan cara menhubungkan unsur yang satu dengan unsur 
yang lain dalam wacana. Pada penelitian ini ditemukan 39 data yang 
mengandung aspek perangkai, berikut data serta pembahasannya. 






Konjungsi tetapi pada tuturan tersebut menyatakan makna 
pertentangan, yaitu dengan adanya masalah pada tokoh utama yang 
menganggap Marni masih menjadi istrinya. 
(25)  “Ya, karena partailah saya kini di sini, terbuang jauh. Dan 
istriku mau kawin lagi.” (KB, cetakan keenam 2017:15) 
 
Konjungsi karena pada dialog tersebut menyatakan hubungan 
sebab-akibat, yaitu Karman yang ikut menjadi anggota partai sebagai 
sebab, dan sebagai akibatnya sekarang ia terbuang jauh dari keluarganya. 
Sedangkan konjungsi dan menyatakan makna penambahan, yaitu 
menghubungkan antara klausa yang berada di sebelah kiri dengan klausa 
yang disebelah kanan atau yang mengandung kata dan itu sendiri. 
(26) “Betapa pun terasa pahit, Marni sepantasnya kulepaskan. 
Keadaan dirikulah yang memastikannya. Kapan dan 
bagaimana akhir penahanan dan pengasingan ini tidak dapat 
diramalkan, apalagi dipastikan. Padahal Marni masih muda. 
Tidaklah adil memaksa Marni ikut menderita dan kehilangan 
masa depannya. Apalagi anak-anaknya, anak-anakku, perlu 
santunan. Nah, baiklah. Marni kulepaskan walaupun hati dan 
jiwaku tak pernah menceraikannya. Takkan pernah!” (KB, 
cetakan keenam 2017:15) 
 
Konjungsi dan menyatakan makna penambahan, yaitu 
menghubungkan antara klausa yang berada di sebelah kiri dengan klausa 
yang di sebelah kanan atau yang mengandung kata dan itu sendiri. 
Sedangkan konjungsi walaupun  menyatakan makna konsesif, yaitu 
menghubungkan antara klausa Si Karman akan melepaskan Marni 
dengan klausa hati dan jiwanya tak pernah menceraikannya. 
(27)  “Nah, Kapten. Saya memang segan minum obat karena saya 
tidak ingin sembuh. Saya merasa tidak perlu sembuh. Lebih 




Konjungsi karena pada dialog tersebut menyatakan hubungan 
sebab-akibat, yaitu Karman tidak ingin sembuh sebagai sebab, dan 
sebagai akibatnya dia segan minum obat. 
(28)  “Terima kasih, Kapten. Tetapi, maaf, saya masih bingung.” 
(KB, cetakan keenam 2017:24) 
 
Konjungsi tetapi pada kalimat tersebut menyatakan makna 
pertentangan, yaitu dengan adanya ucapan lawan bicaranya yang 
membuat Karman merasa bingung. 
(29)  “Apa yang bisa saya harapkan sesudah saya sembuh? 
Rasanya saya sudah kehilangan tujuan. Kehilangan segala-
gala. Hidup saya terasa sangat enteng. Dan kosong.” (KB, 
cetakan keenam 2017:24) 
Konjungsi apa menyatakan makna pilihan, yaitu hal apa saja 
yang bisa diharapkan Karman setelah nanti ia sembuh dari sakitnya. 
Konjungsi sesudah menyatakan makna waktu, yaitu menunjukkan kapan 
Karman akan sembuh. Sedangkan konjungsi dan menyatakan makna 
penambahan, yaitu menghubungkan antara klausa yang berada di sebelah 
kiri dengan klausa yang di sebelah kanan atau yang mengandung kata 
dan itu sendiri. 
(30)  “Kapten, syarat yang diajukan dengan mudah bisa saya 
terima. Ya, meskipun saya malu mengatakannya namun 
sebenarnya masih ada kepercayaan terhadap Tuhan dalam 
hidup saya. Sungguh, Kapten. Tetapi kenyataan bahwa Kapten 
mengajukan syarat seperti itu, itulah yang membuat saya 
merasa sedih.” (KB, cetakan keenam 2017:27) 
 
Konjungsi tetapi pada kalimat tersebut menyatakan makna 
pertentangan, yaitu dengan adanya persyaratan yang diajukan Kapten 




(31)  “Oh, boleh jadi senyum itu mereka berikan justru karena 
mereka tidak tahu siapa aku.” (KB, cetakan keenam 2017:30) 
 
Konjungsi karena pada dialog tersebut menyatakan hubungan 
sebab-akibat, yaitu mereka tidak mengetahui Karman seorang bekas 
tahanan sebagai sebab, dan sebagai akibatnya mereka tersenyum ramah 
kepada Karman. 
(32) “Tetapi cukuplah; senyum adalah tanda keramahan yang 
sangat berharga bagiku. Terima kasih, oh, terima kasih.” (KB, 
cetakan keenam 2017:30) 
 
Konjungsi tetapi pada kalimat tersebut menyatakan makna 
pertentangan, yaitu hati dan pikiran Karman sedang bergelut memikirkan 
tujuan orang-orang di sekelilingnya yang tersenyum ramah meskipun 
tidak saling mengenal. 
(33)  “Dan bila aku beruntung, Gono, sepupuku itu, belum pindah.” 
(KB, cetakan keenam 2017:31) 
 
Konjungsi dan menyatakan makna penambahan, yaitu 
menghubungkan antara klausa yang berada di sebelah kiri dengan klausa 
yang di sebelah kanan atau yang mengandung kata dan itu sendiri. 
(34) “Syukurlah. Dan adik-adikmu?” (KB, cetakan keenam 
2017:35) 
 
Konjungsi dan menyatakan makna penambahan, yaitu 
menghubungkan antara klausa yang berada di sebelah kiri dengan klausa 
yang di sebelah kanan atau yang mengandung kata dan itu sendiri. 





Konjungsi dan menyatakan makna penambahan, yaitu 
menghubungkan antara klausa yang berada di sebelah kiri dengan klausa 
yang di sebelah kanan atau yang mengandung kata dan itu sendiri. 
(36)  “Oh, ya, tak mengapa. Seorang seperti Ayah ini sudah terlalu 
sering mengalami hal yang menyedihkan. Lupakan itu. Tetapi 
dimana pamanmu? Tampaknya sepi saja?” (KB, cetakan 
keenam 2017:36) 
 
Konjungsi tetapi pada kalimat tersebut menyatakan makna 
pertentangan, yaitu Karman yang sedang berada di rumah paman namun 
ia tidak melihat pamannya itu. 
(37) “Berarti pamanmu akan mencapai jenjang karier yang baik. 
Syukurlah. Dan Rudio, dengar pertanyaanku yang satu ini.” 
(KB, cetakan keenam 2017:36) 
Konjungsi dan menyatakan makna penambahan, yaitu 
menghubungkan antara klausa yang berada di sebelah kiri dengan klausa 
yang di sebelah kanan atau yang mengandung kata dan itu sendiri. 
(38)  “Bukan main! Tetapi baiklah. Akan kuambilkan sekarang.” 
(KB, cetakan keenam 2017:56) 
Konjungsi tetapi pada kalimat tersebut menyatakan makna 
pertentangan, yaitu Marni yang malam-malam ngidam minta diambilkan 
buah jambu oleh Karman langsung dari pohonnya. 
(39)  “Tak pantas pada waktu panen seperti ini ibuku tak punya 
beras. Sebaiknya aku ikut menuai padi agar ibuku sempat 
merasakan nasi yang empuk.” (KB, cetakan keenam 2017:68) 
Konjungsi agar pada kalimat tersebut menyatakan makna tujuan, 





(40) “Sabar dan nrimo.” (KB, cetakan keenam 2017:94) 
Konjungsi dan menyatakan makna penambahan, yaitu 
menghubungkan antara klausa yang berada di sebelah kiri dengan klausa 
yang di sebelah kanan atau yang mengandung kata dan itu sendiri. 
(41)  “Pada saat itu umurku masih amat muda. Ijazah SMP akan 
mengantarkan aku ke jabatan wedana. Dan siapa yang 
menganggap aneh bila pada suatu saat aku dipanggil Bapak 
Wedana?” (KB, cetakan keenam 2017:95) 
Konjungsi dan menyatakan makna penambahan, yaitu 
menghubungkan antara klausa yang berada di sebelah kiri dengan klausa 
yang di sebelah kanan atau yang mengandung kata dan itu sendiri. 
(42)  “Seandainya aku yang melamar Rifah dahulu dan diterima, 
baru kemudian datang Abdul Rahman, kurasa lamaranku 
akan dibatalkan oleh Haji Bakir.” (KB, cetakan keenam 
2017:100) 
 
Konjungsi dan menyatakan makna penambahan, yaitu 
menghubungkan antara klausa yang berada di sebelah kiri dengan klausa 
yang di sebelah kanan atau yang mengandung kata dan itu sendiri. 
(43)  “Seandainya keadaanku lebih baik dari pada Abdul Rahman, 
barangkali Haji Bakir akan menghapus kata’terlambat’ dan 
aku akan diterima menjadi menantunya. Pokoknya tidak 
adil.” (KB, cetakan keenam 2017:100) 
 
Konjungsi dan menyatakan makna penambahan, yaitu 
menghubungkan antara klausa yang berada di sebelah kiri dengan klausa 
yang di sebelah kanan atau yang mengandung kata dan itu sendiri. 
(44) “Dan lamaranku, seorang pemuda yang sudah memegang 






Konjungsi dan menyatakan makna penambahan, yaitu 
menghubungkan antara klausa yang berada di sebelah kiri dengan klausa 
yang di sebelah kanan atau yang mengandung kata dan itu sendiri. 
(45)  “Seandainya aku dulu tidak berkelahi melawan kambing gila 
itu, mungkin Rifah telah mati. Setidaknya ia pasti cedera. 
Jadi kalau bukan karena aku, Rifah tidak akan cantik seperti 
sekarang. Haji Bakir sungguh tidak tahu diri dan tidak adil!” 
(KB, cetakan keenam 2017:101) 
Konjungsi karena pada dialog tersebut menyatakan hubungan 
sebab-akibat, yaitu kalau Karman tidak menolong Rifah sebagai sebab, 
dan sebagai akibatnya Rifah tidak akan cantik seperti sekarang karena 
penuh dengan luka. Sedangkan konjungsi dan menyatakan makna 
penambahan, yaitu menghubungkan antara klausa yang berada di sebelah 
kiri dengan klausa yang di sebelah kanan atau yang mengandung kata 
dan itu sendiri. 
(46) “Karena  bersikap baik terhadap haji itu sudah tak perlu lagi. 
Kalau Haji Bakir merasa telah berbuat kebajikan padaku, ia 
telah memperoleh kembali imbalan yang lebih.” (KB, cetakan 
keenam 2017:106) 
 
Konjungsi karena pada dialog tersebut menyatakan hubungan 
sebab-akibat, yaitu Haji Bakir telah memperoleh imbalan yang lebih 
sebagai sebab, dan sebagai akibatnya Karman tidak perlu berbuat baik 
lagi. 
(47) “Paman, aku tak mungkin berbaik kembali dengan Haji 
Bakir, bukan karena hanya soal Rifah. Masih banyak alasan 





Konjungsi karena pada dialog tersebut menyatakan hubungan 
sebab-akibat, yaitu banyak alasan yang membuat Karman membenci Haji 
Bakir sebagai sebab, dan sebagai akibatnya Karman tidak mungkin 
berbaik kembali dengan Haji Bakir.  
(48)  “Nah, Paman, sesungguhnya aku tak ingin mengatakan, 
tetapi Paman terlanjur menyinggungnya. Seperti Paman juga, 
orangtuaku mendapat warisan satu setengah hektar sawah. Di 
mana sawah orangtuaku sekarang? Sawah itu sekarang 
dikuasai Haji Bakir, bukan?” (KB, cetakan keenam 2017:107) 
Konjungsi tetapi pada kalimat tersebut menyatakan makna 
pertentangan, yaitu Karman yang tidak ingin mengatakan sebab 
masalahnya namun pamannya yang menyinggung masalah tersebut. 
(49)  “Akan terjadi banyak pemuda berebut melamar janda muda 
itu. Lalu, mengapa aku harus diam? Tak ada harta yang dapat 
kubanggakan memang, tetapi aku dapat memberikan 
kesempatan kepada Rifah bergaul dengan kalangan 
terhormat. Bila mau jadi istriku, Rifah akan duduk bersama 
Bu Camat, Bu Wedana, Bu Penilik dalam resepsi tujuh 
belasan misalnya. Tidak mustahil pada suatu ketika Rifah 
akan kugandeng sampai ke pendopo Kabupaten untuk ikut 
menghadiri resepsi para pegawai pamongpraja.” (KB, cetakan 
keenam 2017:106) 
Konjungsi lalu pada kalimat tersebut menyatakan makna urutan, 
yaitu Karman yang menjelaskan masalahnya lebih dari satu. Konjungsi 
tetapi pada kalimat tersebut menyatakan makna pertentangan, yaitu 
Karman akan memberikan kesempatan kepada Rifah meskipun ia tidak 
mempunyai harta berlebih. 
(50)  “Kesulitan yang saya hadapi bukan hanya masalah sabar 




Konjungsi atau menyatakan makna pilihan, yaitu  Karman yang 
dihadapkan masalah dan ia harus memilih antara sabar dan tidak. 
(51)  “Kalau Rifah dan Suti sama-sama perempuan, apanya yang 
beda?” (KB, cetakan keenam 2017:127) 
Konjungsi dan menyatakan makna penambahan, yaitu 
menghubungkan antara klausa yang berada di sebelah kiri dengan klausa 
yang di sebelah kanan atau yang mengandung kata dan itu sendiri. 
(52) “Memang. Dan poster-poster itu kukerjakan karena aku 
senang membuat gambar-gambar.” (KB, cetakan keenam 
2017:150) 
Konjungsi dan menyatakan makna penambahan, yaitu 
menghubungkan antara klausa yang berada di sebelah kiri dengan klausa 
yang di sebelah kanan atau yang mengandung kata dan itu sendiri. 
Sedangkan konjungsi karena pada dialog tersebut menyatakan hubungan 
sebab-akibat, yaitu Karman senang membuat gambar sebagai sebab, dan 
sebagai akibatnya ia mengerjakan semua poster. 
(53)  “Itulah. Semua kekuatan revolusioner mesti bersatu. 
Meskipun aku jelas anggota Partindo, tetapi aku juga 
seorang revolusioner. Jadi aku wajib membantu semua orang 
yang secita-cita. Yang sedang kukerjakan itu tidak lain 
kecuali poster-poster revolusioner.” (KB, cetakan keenam 
2017:151) 
 
Konjungsi meskipun  menyatakan makna konsesif, yaitu 
menghubungkan antara klausa Si Karman anggota Partindo dengan 
klausa dia juga seorang revolusioner. Konjungsi tetapi pada kalimat 
tersebut menyatakan makna pertentangan, yaitu Karman yang merangkap 




Sedangkan konjungsi kecuali menyatakan makna perkecualian, yaitu 
Karman mengerjakan semua poster revolusioner untuk membantu semua 
orang yang secita-cita dengannya. 
(54)  “Marni, aku mau pergi ke rumah Triman. Bila sesuatu terjadi 
pada diriku, Marni, jagalah dirimu sendiri bersama anak-
anak. Kupercayakan Rudio, Tini, dan Tono padamu.” (KB, 
cetakan keenam 2017:152) 
Konjungsi dan menyatakan makna penambahan, yaitu 
menghubungkan antara klausa yang berada di sebelah kiri dengan klausa 
yang di sebelah kanan atau yang mengandung kata dan itu sendiri. 
(55) “Itulah, maka saat ini saya berada di sini. Tetapi kali ini 
sedang sial. Tali kail saya tersangkut dan macet di tengah 
lubuk. Sudah satu jam saya berusaha mendapatkannya 
kembali tetapi gagal.” (KB, cetakan keenam 2017:172) 
Konjungsi maka menyatakan hubungan sebab-akibat, yaitu Marni 
yang menginginkan ikan sebagai sebab, dan sebagai akibatnya Karman 
berada di sungai untuk memancing. Konjungsi tetapi pada kalimat 
tersebut menyatakan makna pertentangan, yaitu Karman belum 
mendapatkan ikan karena kailnya tersangkut di tengah lubuk.  Konjungsi 
dan menyatakan makna penambahan, yaitu menghubungkan antara 
klausa yang berada di sebelah kiri dengan klausa yang di sebelah kanan 
atau yang mengandung kata dan itu sendiri. 
(56) “Wah, tidak usah, Kang. Saya sudah rela kail saya hilang. 
Dan, Kang Kasta, Lubuk Waru kini seram, bukan?” (KB, 




Konjungsi dan menyatakan makna penambahan, yaitu 
menghubungkan antara klausa yang berada di sebelah kiri dengan klausa 
yang di sebelah kanan atau yang mengandung kata dan itu sendiri. 
(57) “Maksudmu, Kali Sakura yang kini sering mengapungkan 
mayat, bukan? Ah, aku tidak peduli. Karena saya lapar dan 
masakanmu memang enak.” (KB, cetakan keenam 2017:176) 
Konjungsi karena pada dialog tersebut menyatakan hubungan 
sebab-akibat, yaitu Karman lapar sebagai sebab, dan sebagai akibatnya 
dia tidak perduli kalau makanannya kotor. Sedangkan konjungsi dan 
menyatakan makna penambahan, yaitu menghubungkan antara klausa 
yang berada di sebelah kiri dengan klausa yang di sebelah kanan atau 
yang mengandung kata dan itu sendiri. 
(58)  “Tetapi kudengar kamu tak punya anak, bukan?” (KB, 
cetakan keenam 2017:176) 
Konjungsi tetapi pada kalimat tersebut menyatakan makna 
pertentangan, yaitu Karman yang mengetahui kalau lawan bicaranya itu 
tidak mempunyai anak. 
(59)  “Ya, ya. Tetapi bagaimana andai kata istrimu merasa 
kesepian?” (KB, cetakan keenam 2017:177) 
Konjungsi tetapi pada kalimat tersebut menyatakan makna 
pertentangan, yaitu istri lawan bicaranya yang andai kata merasa kesepian. 
(60)  “Tetapi bersabarlah sampai dia siuman kembali.” (KB, 




Konjungsi tetapi pada kalimat tersebut menyatakan makna 
pertentangan, yaitu Karman yang menyuruh lawan biacara untuk 
bersabar. 
(61) “Untung istri Gono memberiku baju dan kain sarung, 
meskipun bekas, tetapi lumayan. (KB, cetakan keenam 
2017:201) 
Konjungsi dan menyatakan makna penambahan, yaitu 
menghubungkan antara klausa yang berada di sebelah kiri dengan klausa 
yang di sebelah kanan atau yang mengandung kata dan itu sendiri. 
Konjungsi meskipun  menyatakan makna konsesif, yaitu menghubungkan 
antara klausa Si Karman diberi baju dan kain sarung dengan klausa bekas 
tetapi lumayan. Sedangkan konjungsi tetapi pada kalimat tersebut 
menyatakan makna pertentangan, yaitu Karman diberi baju dan kain 
sarung bekas. 
(62)  “Terima kasih atas segala hal yang telah disampaikan oleh 
Pak Haji. Selanjutnya, karena yang mewakili pihak lelaki 
adalah kakek Jabir, maka pihak kami akan diwakili Paman 
Hasyim. Dia kakek Tini juga.” (KB, cetakan keenam 
2017:205) 
Konjungsi karena dan maka pada dialog tersebut menyatakan 
hubungan sebab-akibat, yaitu pihak Jabir diwakili oleh kakeknya 
sebagai sebab, dan sebagai akibatnya pihak Tini diwakili oleh 
pamannya. 
2. Aspek Kohesi Leksikal dalam novel Kubah karya Ahmad Tohari 
Pada bagian ini data yang diperoleh dari novel Kubah karya 




a. Repetisi (Pengulangan) 
Repetisi adalah satuan lingual yang dianggap penting untuk 
memberi tekanan dalam sebuah konteks yang sesuai. Pada penelitian ini 
ditemukan 10 data yang mengandung aspek repetisi, berikut data serta 
pembahasannya. 
(63)  “Betapa pun terasa pahit, Marni sepantasnya kulepaskan. 
Keadaan dirikulah yang memastikannya. Kapan dan 
bagaimana akhir penahanan dan pengasingan ini tidak dapat 
diramalkan, apalagi dipastikan. Padahal Marni masih muda. 
Tidaklah adil memaksa Marni ikut menderita dan kehilangan 
masa depannya. Apalagi anak-anaknya, anak-anakku, perlu 
santunan. Nah, baiklah. Marni kulepaskan walau pun hati 
dan jiwaku tak pernah menceraikannya. Takkan pernah!” 
(KB, cetakan keenam 2017:15) 
 
Pada dialog tersebut, kata Marni diulang beberapa kali secara 
berturut-turut dengan tujuan untuk menekankan pentingnya kata tersebut 
dalam sebuah tuturan itu. 
(64)  “Nah, Kapten. Saya memang segan minum obat karena saya 
tidak ingin sembuh. Saya merasa tidak perlu sembuh. Lebih 
baik saya tidak sembuh.” (KB, cetakan keenam 2017:19) 
Pada dialog tersebut, kata sembuh diulang beberapa kali secara 
berturut-turut dengan tujuan untuk menekankan pentingnya kata tersebut 
dalam sebuah tuturan itu. 
(65)  “Kapten, syarat yang diajukan dengan mudah bisa saya 
terima. Ya, meskipun saya malu mengatakannya namun 
sebenarnya masih ada kepercayaan terhadap Tuhan dalam 
hidup saya. Sungguh, Kapten. Tetapi kenyataan bahwa 
Kapten mengajukan syarat seperti itu, itulah yang membuat 




Pada dialog tersebut, kata Kapten diulang beberapa kali secara 
berturut-turut dengan tujuan untuk menekankan pentingnya kata tersebut 
dalam sebuah tuturan itu. 
(66) “Kamu sakit? Perutmu sakit?” (KB, cetakan keenam 
2017:55) 
Pada dialog tersebut, kata sakit diulang beberapa kali secara 
berturut-turut dengan tujuan untuk menekankan pentingnya kata tersebut 
dalam sebuah tuturan itu. 
(67)  “Kamu pulang dulu. Kamu ambil nasi buat aku. Nanti 
baling-baling ini buat kamu.” (KB, cetakan keenam 2017:62) 
Pada dialog tersebut, kata kamu diulang beberapa kali secara 
berturut-turut dengan tujuan untuk menekankan pentingnya kata tersebut 
dalam sebuah tuturan itu. 
(68)  “Nah, Paman, sesungguhnya aku tak ingin mengatakan, 
tetapi Paman terlanjur menyinggungnya. Seperti Paman 
juga, orangtuaku mendapat warisan satu setengah hektar 
sawah. Di mana sawah orangtuaku sekarang? Sawah itu 
sekarang dikuasai Haji Bakir, bukan?” (KB, cetakan keenam 
2017:107) 
Pada dialog tersebut, kata Paman diulang beberapa kali secara 
berturut-turut dengan tujuan untuk menekankan pentingnya kata tersebut 
dalam sebuah tuturan itu. 
(69) “Aku sudah dewasa, Paman. Benar, aku mengaku telah 
Paman beri biaya. Kalau Paman menghendaki segala biaya 
itu kembali, pasti akan kubayar.” (KB, cetakan keenam 
2017:110) 
Pada dialog tersebut, kata Paman diulang beberapa kali secara 
berturut-turut dengan tujuan untuk menekankan pentingnya kata tersebut 




(70)  “Akan terjadi banyak pemuda berebut melamar janda muda 
itu. Lalu, mengapa aku harus diam? Tak ada harta yang dapat 
kubanggakan memang, tetapi aku dapat memberikan 
kesempatan kepada Rifah bergaul dengan kalangan 
terhormat. Bila mau jadi istriku, Rifah akan duduk bersama 
Bu Camat, Bu Wedana, Bu Penilik dalam resepsi tujuh 
belasan misalnya. Tidak mustahil pada suatu ketika Rifah 
akan kugandeng sampai ke pendopo Kabupaten untuk ikut 
menghadiri resepsi para pegawai pamongpraja.” (KB, cetakan 
keenam 2017:116) 
Pada dialog tersebut, kata Rifah diulang beberapa kali secara 
berturut-turut dengan tujuan untuk menekankan pentingnya kata tersebut 
dalam sebuah tuturan itu. 
(71)  “Itulah. Semua kekuatan revolusioner mesti bersatu. 
Meskipun aku jelas anggota Partindo, tetapi aku juga seorang 
revolusioner. Jadi aku wajib membantu semua orang yang 
secita-cita. Yang sedang kukerjakan itu tidak lain kecuali 
poster-poster revolusioner.” (KB, cetakan keenam 2017:151) 
Pada dialog tersebut, kata revolusioner diulang beberapa kali 
secara berturut-turut dengan tujuan untuk menekankan pentingnya kata 
tersebut dalam sebuah tuturan itu. 
(72)  “Ya, beginilah aku sekarang. Di sinilah aku sekarang.” 
(KB, cetakan keenam 2017:157) 
 
Pada dialog tersebut, kata aku sekarang diulang beberapa kali 
secara berturut-turut dengan tujuan untuk menekankan pentingnya kata 
tersebut dalam sebuah tuturan itu. 
b. Sinonimi (Padan Kata) 
Sinonimi adalah salah satu aspek leksikal untuk mendukung 
kepaduan wacana. Pada penelitian ini ditemukan 18 data yang 




(73)  “Dan bila aku beruntung, Gono, sepupuku itu, belum 
pindah.” (KB, cetakan keenam 2017:31) 
 
Pada dialog tersebut, morfem aku bersinonim dengan morfem  –ku. 
(74) “Jadi kamu tinggal bersama bibimu di sini?” (KB, cetakan 
keenam 2017:35) 
Pada dialog tersebut, morfem kamu bersinonim dengan morfem  –mu. 
(75) “Kamu sakit? Perutmu sakit?” (KB, cetakan keenam 
2017:55) 
Pada dialog tersebut, morfem kamu bersinonim dengan morfem  –mu. 
(76)  “Tak pantas pada waktu panen seperti ini ibuku tak punya 
beras. Sebaiknya aku ikut menuai padi agar ibuku sempat 
merasakan nasi yang empuk.” (KB, cetakan keenam 2017:68) 
Pada dialog tersebut, morfem aku bersinonim dengan morfem  –ku. 
(77)  “Seandainya aku yang melamar Rifah dahulu dan diterima, 
baru kemudian datang Abdul Rahman, kurasa lamaranku 
akan dibatalkan oleh Haji Bakir.” (KB, cetakan keenam 
2017:100) 
Pada dialog tersebut, morfem aku bersinonim dengan morfem  –ku. 
(78) “Paman, aku tak mungkin berbaik kembali dengan Haji 
Bakir, bukan karena hanya soal Rifah. Masih banyak alasan 
lain bagiku untuk bersikap seperti itu.” (KB, cetakan keenam 
2017:106) 
Pada dialog tersebut, morfem aku bersinonim dengan morfem  –ku. 
(79)  “Siapa pun yang hendak bersikap adil, Paman, tidah boleh 
ingkar bahwa aku telah membayar tunai tiap butir nasi yang 
kuterima dari Haji Bakir. Aku bekerja padanya, bahkan 
ketika aku masih belum pantas bekerja. Hasil kerjaku di sana 
lebih besar nilainya daripada imbalan yang kuterima. Jadi aku 
tak berutang apapun kepada Haji Bakir.” (KB, cetakan 
keenam 2017:106) 




(80)  “Nah, Paman, sesungguhnya aku tak ingin mengatakan, 
tetapi Paman terlanjur menyinggungnya. Seperti Paman juga, 
orangtuaku mendapat warisan satu setengah hektar sawah. Di 
mana sawah orangtuaku sekarang? Sawah itu sekarang 
dikuasai Haji Bakir, bukan?” (KB, cetakan keenam 2017:107) 
Pada dialog tersebut, morfem aku bersinonim dengan morfem  –ku. 
(81)  “Paman, bagaimana aku akan mengatakan adil bila satu 
setengah hektar sawah hanya ditukar dengan satu ton padi? 
Pokoknya tidak adil. Sudah bagus bila aku tidak menuntut 
sawah itu kembali. Mengapa aku harus berbaik terhadap 
orang yang menyebabkan seisi rumahku sengsara?” (KB, 
cetakan keenam 2017:109) 
Pada dialog tersebut, morfem aku bersinonim dengan morfem  –ku. 
(82)  “Biarkan aku pada diriku sendiri, Paman.” (KB, cetakan 
keenam 2017:110) 
Pada dialog tersebut, morfem aku bersinonim dengan morfem  –ku. 
(83) “Aku sudah dewasa, Paman. Benar, aku mengaku telah 
Paman beri biaya. Kalau Paman menghendaki segala biaya 
itu kembali, pasti akan kubayar.” (KB, cetakan keenam 
2017:110) 
Pada dialog tersebut, morfem aku bersinonim dengan morfem  –ku. 
(84)  “Akan terjadi banyak pemuda berebut melamar janda muda 
itu. Lalu, mengapa aku harus diam? Tak ada harta yang dapat 
kubanggakan memang, tetapi aku dapat memberikan 
kesempatan kepada Rifah bergaul dengan kalangan 
terhormat. Bila mau jadi istriku, Rifah akan duduk bersama 
Bu Camat, Bu Wedana, Bu Penilik dalam resepsi tujuh 
belasan misalnya. Tidak mustahil pada suatu ketika Rifah 
akan kugandeng sampai ke pendopo Kabupaten untuk ikut 
menghadiri resepsi para pegawai pamongpraja.” (KB, cetakan 
keenam 2017:116) 
Pada dialog tersebut, morfem aku bersinonim dengan morfem  –ku. 
(85)  “Itulah. Semua kekuatan revolusioner mesti bersatu. 




revolusioner. Jadi aku wajib membantu semua orang yang 
secita-cita. Yang sedang kukerjakan itu tidak lain kecuali 
poster-poster revolusioner.” (KB, cetakan keenam 2017:151) 
Pada dialog tersebut, morfem aku bersinonim dengan morfem  –ku. 
(86)  “Marni, aku mau pergi ke rumah Triman. Bila sesuatu 
terjadi pada diriku, Marni, jagalah dirimu sendiri bersama 
anak-anak. Kupercayakan Rudio, Tini, dan Tono padamu.” 
(KB, cetakan keenam 2017:152) 
Pada dialog tersebut, morfem aku bersinonim dengan morfem  –ku. 
(87) “Kang, bila kamu sedang menjalankan rakit seperti ini, 
bersama siapa istrimu di rumah? Apakah dia sendiri?” (KB, 
cetakan keenam 2017:176) 
Pada dialog tersebut, morfem kamu bersinonim dengan morfem  –mu. 
(88)  “Dengar, Kasta. Kamu tahu, aku seorang pegawai kantor 
Kecamatan. Malulah rasanya bila sampai ada orang tahu aku 
mengail ikan sampai hampir pagi seperti ini. Jadi kuminta 
kamu rahasiakan perjumpaan kita. Ingat, ini amanat yang 
kupercayakan padamu!” (KB, cetakan keenam 2017:180) 
Pada dialog tersebut, morfem aku bersinonim dengan morfem  –
ku. Sedangkan morfem kamu bersinonim dengan morfem  –mu. 
(89)  “Hm? Yah seperti yang kamu lihat, aku sehat. Oh ya, kau 
kelihatan awut-awutan. Pergilah sebentar ke sumur, 
bersihkan dirimu.” (KB, cetakan keenam 2017:198) 
Pada dialog tersebut, morfem kamu bersinonim dengan morfem  –mu. 
(90) “Marni, kulihat suamimu sakit. Tidak baik ia terus berada di 
tempat yang banyak orang seperti ini. Kurasa lebih baik bila 
ia kamu antarkan pulang dulu. Kapan-kapan aku akan datang 
ke rumahmu.” (KB, cetakan keenam 2017:198) 





c. Antonimi (Lawan Kata) 
Antonimi adalah satuan lingual yang maknanya berlawanan atau 
beroposisi dengan satuan lingual yang lain. Pada penelitian ini ditemukan 
2 data yang mengandung aspek antonimi, berikut data serta 
pembahasannya. 
(91)  “Bila guru secanik itu, setiap murid lelaki akan betah 
tinggal dikelas” (KB, cetakan keenam 2017:10) 
 
Kata guru dan murid dalam dialog tersebut termasuk dalam jenis 
antonimi karena guru sebagai realitas yang mungkin ada karena 
kehadirannya dilengkapi oleh murid dan sebaliknya.  
(92) “Ya, ya. Baiklah, kita tunggu kedatangan mereka. Tini yang 
harus pergi ke dapur. Oh ya, harus tersedia kopi yang enak 
untuk Haji Bakir. Kalau tidak salah, beliau gemar kopi pahit. 
Di sini belum tersedia apa pun” (KB, cetakan keenam 
2017:201) 
Kata datang dan pergi dalam dialog tersebut termasuk dalam 
jenis antonimi karena mutlak adanya. 
d. Kolokasi (Sanding Kata) 
Kolokasi adalah asosiasi tertentu dalam menggunakan pilihan 
kata yang cenderung digunakan secara berdampingan. Pada penelitian ini 
ditemukan 9 data yang mengandung aspek kolokasi, berikut data serta 
pembahasannya. 
(93)  “Bila guru secanik itu, setiap murid lelaki akan betah 




Kata guru dan murid merupakan kata yang dipakai secara 
berdampingan dalam jaringan pendidikan, sehingga kata tersebut saling 
berkolokasi. 
(94)  “Kapten, syarat yang diajukan dengan mudah bisa saya 
terima. Ya, meskipun saya malu mengatakannya namun 
sebenarnya masih ada kepercayaan terhadap Tuhan dalam 
hidup saya. Sungguh, Kapten. Tetapi kenyataan bahwa 
Kapten mengajukan syarat seperti itu, itulah yang membuat 
saya merasa sedih.” (KB, cetakan keenam 2017:27) 
Kata kepercayaan dan Tuhan merupakan kata yang dipakai secara 
berdampingan dalam jaringan keagamaan, sehingga kata tersebut saling 
berkolokasi. 
(95)  “Tak pantas pada waktu panen seperti ini ibuku tak punya 
beras. Sebaiknya aku ikut menuai padi agar ibuku sempat 
merasakan nasi yang empuk.” (KB, cetakan keenam 2017:68) 
Kata panen, beras, padi, dan nasi merupakan kata yang dipakai 
secara berdampingan dalam jaringan pertanian, sehingga kata tersebut 
saling berkolokasi. 
(96) “Siapa pun yang hendak bersikap adil, Paman, tidah boleh 
ingkar bahwa aku telah membayar tunai tiap butir nasi yang 
kuterima dari Haji Bakir. Aku bekerja padanya, bahkan 
ketika aku masih belum pantas bekerja. Hasil kerjaku di sana 
lebih besar nilainya daripada imbalan yang kuterima. Jadi aku 
tak berutang apapun kepada Haji Bakir.” (KB, cetakan 
keenam 2017:106) 
Kata membayar dan berutang merupakan kata yang dipakai 





(97)  “Paman, bagaimana aku akan mengatakan adil bila satu 
setengah hektar sawah hanya ditukar dengan satu ton 
padi? Pokoknya tidak adil. Sudah bagus bila aku tidak 
menuntut sawah itu kembali. Mengapa aku harus berbaik 
terhadap orang yang menyebabkan seisi rumahku sengsara?” 
(KB, cetakan keenam 2017:109) 
Kata satu setengah hektar sawah, satu ton padi, dan sawah 
merupakan kata yang dipakai secara berdampingan dalam jaringan 
pertanian, sehingga kata tersebut saling berkolokasi. 
(98)  “Akan terjadi banyak pemuda berebut melamar janda muda 
itu. Lalu, mengapa aku harus diam? Tak ada harta yang dapat 
kubanggakan memang, tetapi aku dapat memberikan 
kesempatan kepada Rifah bergaul dengan kalangan 
terhormat. Bila mau jadi istriku, Rifah akan duduk bersama 
Bu Camat, Bu Wedana, Bu Penilik dalam resepsi tujuh 
belasan misalnya. Tidak mustahil pada suatu ketika Rifah 
akan kugandeng sampai ke pendopo Kabupaten untuk ikut 
menghadiri resepsi para pegawai pamongpraja.” (KB, 
cetakan keenam 2017:116) 
Kata Bu Camat, Bu Wedana, Bu Penilik, pendopo kabupaten, dan 
pegawai pamongpraja merupakan kata yang dipakai secara 
berdampingan dalam jaringan pemerintah daerah, sehingga kata tersebut 
saling berkolokasi. 
(99)  “Bagaimanapun masjid ini adalah tempat yang netral. 
Misalnya aku kepergok seseorang, aku masih dapat berdalih 
hendak sembahyang.” (KB, cetakan keenam 2017:124) 
Kata masjid dan sembahyang merupakan kata yang dipakai secara 
berdampingan dalam jaringan keagamaan, sehingga kata tersebut saling 
berkolokasi. 
(100) “Cukuplah. Cukup bila kukatakan agama itu adalah urusan 
pribadi. Seharusnya kau senang aku tidak melarangmu 




Kata agama dan beribadah merupakan kata yang dipakai secara 
berdampingan dalam jaringan keagamaan, sehingga kata tersebut saling 
berkolokasi. 
(101) “Tentara, Polisi, apakah kalian sedang mencari seorang yang 
bernama Karman? Datanglah kemari, ke Lubuk Waru. Aku, 
Karman, sekretaris Partindo yang sebenarnya anggota 
partai komunis, ada di sini, terkulai di atas hamparan pasir.” 
(KB, cetakan keenam 2017:157) 
 
Kata Tentara dan Polisi merupakan kata yang dipakai secara 
berdampingan dalam jaringan keamanan negara, sehingga kata tersebut 
saling berkolokasi. Sedangkan kata sekretaris Partindo dan anggota 
partai komunis merupakan kata yang dipakai secara berdampingan dalam 
jaringan partai, sehingga kata tersebut saling berkolokasi. 
e. Hiponimi (Hubungan Atas-Bawah) 
Hiponimi adalah satuan bahasa yang maknanya dianggap 
merupakan bagian dari makna satuan lingual yang lain. Pada penelitian 
ini ditemukan 1 data yang mengandung aspek hiponimi, berikut data 
serta pembahasannya. 
(102)  “Akan terjadi banyak pemuda berebut melamar janda muda 
itu. Lalu, mengapa aku harus diam? Tak ada harta yang dapat 
kubanggakan memang, tetapi aku dapat memberikan 
kesempatan kepada Rifah bergaul dengan kalangan 
terhormat. Bila mau jadi istriku, Rifah akan duduk bersama 
Bu Camat, Bu Wedana, Bu Penilik dalam resepsi tujuh 
belasan misalnya. Tidak mustahil pada suatu ketika Rifah 
akan kugandeng sampai ke pendopo Kabupaten untuk ikut 
menghadiri resepsi para pegawai pamongpraja.” (KB, 





Pada dialog tersebut, kata Bu Camat, Bu Wedana, Bu Penilik, dan 
pegawai pamongraja dapat disebut juga sebagai kalangan terhormat, 
sehingga dapat dikatakan bahwa kata tersebut memiliki hubungan atas-
bawah atau hiponimi. 
 
f. Ekuivalensi (Kesepadanan) 
Ekuivalensi adalah hubungan kesepadanan antara satuan lingual 
yang lain dalam sebuah paradigma. Pada penelitian ini ditemukan 1 data 
yang mengandung aspek ekuivalensi, berikut data serta pembahasannya. 
(103)  “Terima kasih atas segala hal yang telah disampaikan oleh 
Pak Haji. Selanjutnya, karena yang mewakili pihak lelaki 
adalah kakek Jabir, maka pihak kami akan diwakili Paman 
Hasyim. Dia kakek Tini juga.” (KB, cetakan keenam 
2017:205) 
 
Kata mewakili dan diwakili dari dialog tersebut dibentuk dari 
bentuk asal yang sama yaitu wakil sehingga menunjukkan adanya 
hubungan kesepadanan atau ekuivalensi. 
C. Implikasi Hasil Penelitian terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA 
Penelitian mengenai kohesi gramatikal dan kohesi leksikal dalam novel 
Kubah karya Ahmad Tohari diimplikasikan pada pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas XII semester I tingkat SMA dengan kompetensi dasar 3.4 yaitu 
menganalisis kebahasaan cerita atau novel sejarah dan kompetensi dasar 4.4 
yaitu menulis cerita sejarah pribadi dengan memperhatikan kebahasaan. Ada 




dan menulis. Dari keempat aspek berbahasa tersebut, pada penelitian ini akan 
fokus pada aspek menulis karena aspek ini dinilai paling sukar. Menulis cerita 
sejarah pribadi dengan memperhatikan kebahasaan merupakan materi ajar yang 
cukup sukar bagi peserta didik. Karena mereka harus menulis dengan 
memperhatikan kebahasaanya. Oleh karena itu, sangat penting bagi pendidik 
untuk memberikan banyak pengetahuan dengan memberikan contoh agar lebih 
mudah diterima peserta didik. Pembelajaran menggunakan media novel ini 
bertujuan agar kegiatan belajar mengajar di kelas tidak membosankan.  
Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya dalam materi pokok kebahasaan karena dalam penelitian 
ini meneliti tentang aspek kohesi gramatikal dan aspek kohesi leksikal. 
Tujuannya agar siswa memiliki tambahan ilmu pengetahuan saat menulis 
sebuah karya. Alasan menggunakan novel Kubah karya Ahmad Tohari ini 
yaitu karena penulis menemukan banyak kata yang mengandung kohesi 
gramatikal dan kohesi leksikal sehingga mempermudah seorang pendidik untuk 







Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari novel Kubah karya 
Ahmad Tohari terdapat kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Dalam novel 
Kubah karya Ahmad Tohari ditemukan 103 data yang mengandung aspek 
kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Diperoleh 62 data yang mengandung 
aspek kohesi gramatikal yang meliputi aspek pengacuan 35,48%, penyulihan 
0%, pelesapan 1,61%, dan perangkai 62,91%. Dalam penelitian ini tidak 
ditemukan adanya data yang mengandung aspek pelesapan. Dari sekian banyak 
data yang diperoleh, didominasi oleh data yang mengandung aspek perangkai. 
Kohesi leksikal memiliki enam aspek, yaitu repetisi 24,39%, sinonimi 43,90%, 
kolokasi 21,95%, hiponimi 2,44%, antonimi 4,88%, dan ekuivalensi 2,44%. 
Pada penelitian ini diperoleh 41 data yang mengandung aspek kohesi leksikal 
dan didominasi oleh aspek sinonimi. 
Penelitian mengenai kohesi gramatikal dan kohesi leksikal dalam novel 
Kubah karya Ahmad Tohari diimplikasikan pada pembelajaran bahasa 
Indonesia kelas XII semester I tingkat SMA dengan kompetensi dasar 3.4 yaitu 
menganalisis kebahasaan cerita atau novel sejarah dan kompetensi dasar 4.4 
yaitu menulis cerita sejarah pribadi dengan memperhatikan kebahasaan. 
Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia 




meneliti tentang aspek kohesi gramatikal dan aspek kohesi leksikal. Dengan 
adanya penelitian ini, semoga dapat membantu guru dalam pembelajaran 
khususnya pada materi pokok tentang kebahasaan. 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas penulis dapat memberikan saran kepada 
mahasiswa agar dapat memperdalam lagi pengetahuannya tentang kohesi 
gramatikal dan kohesi leksikal dengan membaca berbagai macam buku dan 
artikel ilmiah. Kemudian untuk para pembaca agar dapat menambah 
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1 Pengacuan “Betapa pun terasa pahit, Marni sepantasnya 
kulepaskan. Keadaan dirikulah yang 
memastikannya. Kapan dan bagaimana akhir 
penahanan dan pengasingan ini tidak dapat 
diramalkan, apalagi dipastikan. Padahal Marni 
masih muda. Tidaklah adil memaksa Marni ikut 
menderita dan kehilangan masa depannya. 
Apalagi anak-anaknya, anak-anakku, perlu 
santunan. Nah, baiklah. Marni kulepaskan walau 




  “Terima kasih atas kunjungan Kapten. Rasanya, 
keadaanku masih tetap begini.” 
1 18 
  “Tinggal sedikit, Kapten. Sebenarnya saya sudah 
merasa sembuh. Sayang, saya masih sukar tidur.” 
1 24 
  “Kapten, syarat yang diajukan dengan mudah bisa 
saya terima. Ya, meskipun saya malu 
mengatakannya namun sebenarnya masih ada 
kepercayaan terhadap Tuhan dalam hidup saya. 
Sungguh, Kapten. Tetapi kenyataan bahwa 
Kapten mengajukan syarat seperti itu, itulah yang 
membuat saya merasa sedih.” 
1 27 
  “Ya, Dik. Syukurlah. Kita masih bisa bertemu 
lagi. Sekarang tenanglah. Mari kita duduk dulu.” 
1 35 
  “Oh, ya, tak mengapa. Seorang seperti Ayah ini 
sudah terlalu sering mengalami hal yang 
menyedihkan. Lupakan itu. Tetapi dimana 
pamanmu? Tampaknya sepi saja?” 
 “Anu, Nak. Anu, bagaimana keadaan ibumu?” 
2 36 
  “Tak pantas pada waktu panen seperti ini ibuku 
tak punya beras. Sebaiknya aku ikut menuai padi 
agar ibuku sempat merasakan nasi yang empuk.” 
1 68 
   “Seandainya keadaanku lebih baik dari pada 
Abdul Rahman, barangkali Haji Bakir akan 
menghapus kata’terlambat’ dan aku akan diterima 
menjadi menantunya. Pokoknya tidak adil.” 
1 100 
  “Seandainya aku dulu tidak berkelahi melawan 
kambing gila itu, mungkin Rifah telah mati. 
Setidaknya ia pasti cedera. Jadi kalau bukan 





sekarang. Haji Bakir sungguh tidak tahu diri dan 
tidak adil!” 
  “Karena  bersikap baik terhadap haji itu sudah tak 
perlu lagi. Kalau Haji Bakir merasa telah berbuat 
kebajikan padaku, ia telah memperoleh kembali 
imbalan yang lebih.” 
 “Siapa pun yang hendak bersikap adil, Paman, 
tidah boleh ingkar bahwa aku telah membayar 
tunai tiap butir nasi yang kuterima dari Haji 
Bakir. Aku bekerja padanya, bahkan ketika aku 
masih belum pantas bekerja. Hasil kerjaku di sana 
lebih besar nilainya daripada imbalan yang 
kuterima. Jadi aku tak berutang apapun kepada 
Haji Bakir.” 
2 106 
  “Ya Tuhan, suruhlah Rifah memungut surat itu. 
Mati aku kalau dia diam saja.” 
1 128 
   “Marni, kamu pernah mendengar samen 
bundeling van alle revolutionaire krachten?” 
1 151 
  “Marni, aku mau pergi ke rumah Triman. Bila 
sesuatu terjadi pada diriku, Marni, jagalah dirimu 
sendiri bersama anak-anak. Kupercayakan Rudio, 
Tini, dan Tono padamu.” 
1 152 
   “Tentara, Polisi, apakah kalian sedang mencari 
seorang yang bernama Karman? Datanglah 
kemari, ke Lubuk Waru. Aku, Karman, sekretaris 
Partindo yang sebenarnya anggota partai 
komunis, ada di sini, terkulai di atas hamparan 
pasir.” 
1 157 
   “Kang Kasta, kamu punya nasi bukan?” 1 174 
   “Kang, bila kamu sedang menjalankan rakit 
seperti ini, bersama siapa istrimu di rumah? 
Apakah dia sendiri?” 
1 176 
  “Dengar, Kasta. Kamu tahu, aku seorang pegawai 
kantor Kecamatan. Malulah rasanya bila sampai 
ada orang tahu aku mengail ikan sampai hampir 
pagi seperti ini. Jadi kuminta kamu rahasiakan 
perjumpaan kita. Ingat, ini amanat yang 
kupercayakan padamu!” 
1 180 
   “Marni, kulihat suamimu sakit. Tidak baik ia 
terus berada di tempat yang banyak orang seperti 
ini. Kurasa lebih baik bila ia kau antarkan pulang 






  “Ya, ya. Baiklah, kita tunggu kedatangan mereka. 
Tini yang harus pergi ke dapur. Oh ya, harus 
tersedia kopi yang enak untuk Haji Bakir. Kalau 
tidak salah, beliau gemar kopi pahit. Di sini 
belum tersedia apa pun” 
1 201 
   “Terima kasih atas segala hal yang telah 
disampaikan oleh Pak Haji. Selanjutnya, karena 
yang mewakili pihak lelaki adalah kakek Jabir, 
maka pihak kami akan diwakili Paman Hasyim. 
Dia kakek Tini juga.” 
1 205 
Jumlah 22 35.48% 
2 Penyuliha
n 
“Karena  bersikap baik terhadap haji itu sudah 
tak perlu lagi. Kalau Haji Bakir merasa telah 
berbuat kebajikan padaku, ia telah memperoleh 
kembali imbalan yang lebih.” 
1 106 
Jumlah 1 1.61% 
3 Pelesapan - - - 
Jumlah 0 0 
4 Perangkai “Tetapi masalahnya, Marni adalah istri saya!” 1 13 
   “Ya, karena partailah saya kini di sini, terbuang 
jauh. Dan istriku mau kawin lagi.” 
“Betapa pun terasa pahit, Marni sepantasnya 
kulepaskan. Keadaan dirikulah yang 
memastikannya. Kapan dan bagaimana akhir 
penahanan dan pengasingan ini tidak dapat 
diramalkan, apalagi dipastikan. Padahal Marni 
masih muda. Tidaklah adil memaksa Marni ikut 
menderita dan kehilangan masa depannya. 
Apalagi anak-anaknya, anak-anakku, perlu 
santunan. Nah, baiklah. Marni kulepaskan 
walaupun hati dan jiwaku tak pernah 
menceraikannya. Takkan pernah!” 
2 15 
  “Nah, Kapten. Saya memang segan minum obat 
karena saya tidak ingin sembuh. Saya merasa 
tidak perlu sembuh. Lebih baik saya tidak 
sembuh.” 
1 19 
   “Terima kasih, Kapten. Tetapi, maaf, saya masih 
bingung.” 
“Apa yang bisa saya harapkan sesudah saya 
sembuh? Rasanya saya sudah kehilangan tujuan. 





enteng. Dan kosong.” 
  “Kapten, syarat yang diajukan dengan mudah bisa 
saya terima. Ya, meskipun saya malu 
mengatakannya namun sebenarnya masih ada 
kepercayaan terhadap Tuhan dalam hidup saya. 
Sungguh, Kapten. Tetapi kenyataan bahwa 
Kapten mengajukan syarat seperti itu, itulah yang 
membuat saya merasa sedih.” 
1 27 
   “Oh, boleh jadi senyum itu mereka berikan justru 
karena mereka tidak tahu siapa aku.” 
“Tetapi cukuplah; senyum adalah tanda 
keramahan yang sangat berharga bagiku. Terima 
kasih, oh, terima kasih.”  
2 30 
  “Dan bila aku beruntung, Gono, sepupuku itu, 
belum pindah.” 1 31 
  “Syukurlah. Dan adik-adikmu?” 1 35 
  “Dan Tono meninggal?” 
“Oh, ya, tak mengapa. Seorang seperti Ayah ini 
sudah terlalu sering mengalami hal yang 
menyedihkan. Lupakan itu. Tetapi dimana 
pamanmu? Tampaknya sepi saja?” 
“Berarti pamanmu akan mencapai jenjang karier 
yang baik. Syukurlah. Dan Rudio, dengar 
pertanyaanku yang satu ini.” 
3 36 
  “Bukan main! Tetapi baiklah. Akan kuambilkan 
sekarang.” 1 56 
   “Tak pantas pada waktu panen seperti ini ibuku 
tak punya beras. Sebaiknya aku ikut menuai padi 
agar ibuku sempat merasakan nasi yang empuk.” 
1 68 
  “Sabar dan nrimo.” 1 94 
   “Pada saat itu umurku masih amat muda. Ijazah 
SMP akan mengantarkan aku ke jabatan wedana. 
Dan siapa yang menganggap aneh bila pada suatu 
saat aku dipanggil Bapak Wedana?” 
1 95 
  “Seandainya aku yang melamar Rifah dahulu dan 





kurasa lamaranku akan dibatalkan oleh Haji 
Bakir.” 
“Seandainya keadaanku lebih baik dari pada 
Abdul Rahman, barangkali Haji Bakir akan 
menghapus kata’terlambat’ dan aku akan 
diterima menjadi menantunya. Pokoknya tidak 
adil.” 
“Dan lamaranku, seorang pemuda yang sudah 
memegang beslit juru tulis ini, ditolak oleh 
ayahnya!” 
  “Seandainya aku dulu tidak berkelahi melawan 
kambing gila itu, mungkin Rifah telah mati. 
Setidaknya ia pasti cedera. Jadi kalau bukan 
karena aku, Rifah tidak akan cantik seperti 
sekarang. Haji Bakir sungguh tidak tahu diri dan 
tidak adil!” 
1 101 
  “Karena  bersikap baik terhadap haji itu sudah 
tak perlu lagi. Kalau Haji Bakir merasa telah 
berbuat kebajikan padaku, ia telah memperoleh 
kembali imbalan yang lebih.” 
“Paman, aku tak mungkin berbaik kembali 
dengan Haji Bakir, bukan karena hanya soal 
Rifah. Masih banyak alasan lain bagiku untuk 
bersikap seperti itu.” 
2 106 
  “Nah, Paman, sesungguhnya aku tak ingin 
mengatakan, tetapi Paman terlanjur 
menyinggungnya. Seperti Paman juga, 
orangtuaku mendapat warisan satu setengah 
hektar sawah. Di mana sawah orangtuaku 
sekarang? Sawah itu sekarang dikuasai Haji 
Bakir, bukan?” 
1 107 
   “Akan terjadi banyak pemuda berebut melamar 
janda muda itu. Lalu, mengapa aku harus diam? 
Tak ada harta yang dapat kubanggakan memang, 
tetapi aku dapat memberikan kesempatan kepada 
Rifah bergaul dengan kalangan terhormat. Bila 
mau jadi istriku, Rifah akan duduk bersama Bu 
Camat, Bu Wedana, Bu Penilik dalam resepsi 
tujuh belasan misalnya. Tidak mustahil pada 
suatu ketika Rifah akan kugandeng sampai ke 





resepsi para pegawai pamongpraja.” 
  “Kesulitan yang saya hadapi bukan hanya 
masalah sabar atau tidak.” 1 118 
   “Kalau Rifah dan Suti sama-sama perempuan, 
apanya yang beda?” 1 127 
  “Memang. Dan poster-poster itu kukerjakan 
karena aku senang membuat gambar-gambar.” 1 150 
   “Itulah. Semua kekuatan revolusioner mesti 
bersatu. Meskipun aku jelas anggota Partindo, 
tetapi aku juga seorang revolusioner. Jadi aku 
wajib membantu semua orang yang secita-cita. 
Yang sedang kukerjakan itu tidak lain kecuali 
poster-poster revolusioner.” 
1 151 
   “Marni, aku mau pergi ke rumah Triman. Bila 
sesuatu terjadi pada diriku, Marni, jagalah dirimu 
sendiri bersama anak-anak. Kupercayakan Rudio, 
Tini, dan Tono padamu.” 
1 152 
  “Itulah, maka saat ini saya berada di sini. Tetapi 
kali ini sedang sial. Tali kail saya tersangkut dan 
macet di tengah lubuk. Sudah satu jam saya 
berusaha mendapatkannya kembali tetapi gagal.” 
“Wah, tidak usah, Kang. Saya sudah rela kail 
saya hilang. Dan, Kang Kasta, Lubuk Waru kini 
seram, bukan?” 
2 172 
   “Maksudmu, Kali Sakura yang kini sering 
mengapungkan mayat, bukan? Ah, aku tidak 
peduli. Karena saya lapar dan masakanmu 
memang enak.” 
“Tetapi kudengar kamu tak punya anak, bukan?” 
2 176 
  “Ya, ya. Tetapi bagaimana andai kata istrimu 
merasa kesepian?” 1 177 
   “Tetapi bersabarlah sampai dia siuman 
kembali.” 1 196 
  “Untung istri Gono memberiku baju dan kain 
sarung, meskipun bekas, tetapi lumayan.” 1 201 




disampaikan oleh Pak Haji. Selanjutnya, karena 
yang mewakili pihak lelaki adalah kakek Jabir, 
maka pihak kami akan diwakili Paman Hasyim. 
Dia kakek Tini juga.” 
Jumlah 39 62.91% 
Jumlah Keseluruhan 62 100% 
 








1 Repetisi “Betapa pun terasa pahit, Marni sepantasnya 
kulepaskan. Keadaan dirikulah yang 
memastikannya. Kapan dan bagaimana akhir 
penahanan dan pengasingan ini tidak dapat 
diramalkan, apalagi dipastikan. Padahal Marni 
masih muda. Tidaklah adil memaksa Marni ikut 
menderita dan kehilangan masa depannya. 
Apalagi anak-anaknya, anak-anakku, perlu 
santunan. Nah, baiklah. Marni kulepaskan walau 
pun hati dan jiwaku tak pernah menceraikannya. 
Takkan pernah!” 
1 15 
   “Nah, Kapten. Saya memang segan minum obat 
karena saya tidak ingin sembuh. Saya merasa 
tidak perlu sembuh. Lebih baik saya tidak 
sembuh.” 
1 19 
  “Kapten, syarat yang diajukan dengan mudah 
bisa saya terima. Ya, meskipun saya malu 
mengatakannya namun sebenarnya masih ada 
kepercayaan terhadap Tuhan dalam hidup saya. 
Sungguh, Kapten. Tetapi kenyataan bahwa 
Kapten mengajukan syarat seperti itu, itulah 
yang membuat saya merasa sedih.” 
1 27 
   “Kamu sakit? Perutmu sakit?” 1 55 
  “Kamu pulang dulu. Kamu ambil nasi buat aku. 
Nanti baling-baling ini buat kamu.” 
1 62 
   “Nah, Paman, sesungguhnya aku tak ingin 
mengatakan, tetapi Paman terlanjur 





orangtuaku mendapat warisan satu setengah 
hektar sawah. Di mana sawah orangtuaku 
sekarang? Sawah itu sekarang dikuasai Haji 
Bakir, bukan?” 
  “Aku sudah dewasa, Paman. Benar, aku mengaku 
telah Paman beri biaya. Kalau Paman 
menghendaki segala biaya itu kembali, pasti akan 
kubayar.” 
1 110 
   “Akan terjadi banyak pemuda berebut melamar 
janda muda itu. Lalu, mengapa aku harus diam? 
Tak ada harta yang dapat kubanggakan memang, 
tetapi aku dapat memberikan kesempatan kepada 
Rifah bergaul dengan kalangan terhormat. Bila 
mau jadi istriku, Rifah akan duduk bersama Bu 
Camat, Bu Wedana, Bu Penilik dalam resepsi 
tujuh belasan misalnya. Tidak mustahil pada 
suatu ketika Rifah akan kugandeng sampai ke 
pendopo Kabupaten untuk ikut menghadiri 
resepsi para pegawai pamongpraja.” 
1 116 
  “Itulah. Semua kekuatan revolusioner mesti 
bersatu. Meskipun aku jelas anggota Partindo, 
tetapi aku juga seorang revolusioner. Jadi aku 
wajib membantu semua orang yang secita-cita. 
Yang sedang kukerjakan itu tidak lain kecuali 
poster-poster revolusioner.” 
1 151 
   “Ya, beginilah aku sekarang. Di sinilah aku 
sekarang.” 
1 157 
Jumlah 10 24.39% 
2 Sinonimi “Dan bila aku beruntung, Gono, sepupuku itu, 
belum pindah.” 
1 31 
   “Jadi kamu tinggal bersama bibimu di sini?” 1 35 
  “Kamu sakit? Perutmu sakit?” 1 55 
  “Tak pantas pada waktu panen seperti ini ibuku 
tak punya beras. Sebaiknya aku ikut menuai padi 
agar ibuku sempat merasakan nasi yang empuk.” 
1 68 
   “Seandainya aku yang melamar Rifah dahulu 
dan diterima, baru kemudian datang Abdul 






  “Paman, aku tak mungkin berbaik kembali 
dengan Haji Bakir, bukan karena hanya soal 
Rifah. Masih banyak alasan lain bagiku untuk 
bersikap seperti itu.” 
“Siapa pun yang hendak bersikap adil, Paman, 
tidah boleh ingkar bahwa aku telah membayar 
tunai tiap butir nasi yang kuterima dari Haji 
Bakir. Aku bekerja padanya, bahkan ketika aku 
masih belum pantas bekerja. Hasil kerjaku di sana 
lebih besar nilainya daripada imbalan yang 
kuterima. Jadi aku tak berutang apapun kepada 
Haji Bakir.” 
2 106 
  “Nah, Paman, sesungguhnya aku tak ingin 
mengatakan, tetapi Paman terlanjur 
menyinggungnya. Seperti Paman juga, 
orangtuaku mendapat warisan satu setengah 
hektar sawah. Di mana sawah orangtuaku 
sekarang? Sawah itu sekarang dikuasai Haji 
Bakir, bukan?” 
1 107 
   “Paman, bagaimana aku akan mengatakan adil 
bila satu setengah hektar sawah hanya ditukar 
dengan satu ton padi? Pokoknya tidak adil. Sudah 
bagus bila aku tidak menuntut sawah itu kembali. 
Mengapa aku harus berbaik terhadap orang yang 
menyebabkan seisi rumahku sengsara?” 
1 109 
  “Biarkan aku pada diriku sendiri, Paman.” 
“Aku sudah dewasa, Paman. Benar, aku mengaku 
telah Paman beri biaya. Kalau Paman 
menghendaki segala biaya itu kembali, pasti akan 
kubayar.” 
2 110 
  “Akan terjadi banyak pemuda berebut melamar 
janda muda itu. Lalu, mengapa aku harus diam? 
Tak ada harta yang dapat kubanggakan memang, 
tetapi aku dapat memberikan kesempatan kepada 
Rifah bergaul dengan kalangan terhormat. Bila 
mau jadi istriku, Rifah akan duduk bersama Bu 
Camat, Bu Wedana, Bu Penilik dalam resepsi 
tujuh belasan misalnya. Tidak mustahil pada 
suatu ketika Rifah akan kugandeng sampai ke 





resepsi para pegawai pamongpraja.” 
   “Itulah. Semua kekuatan revolusioner mesti 
bersatu. Meskipun aku jelas anggota Partindo, 
tetapi aku juga seorang revolusioner. Jadi aku 
wajib membantu semua orang yang secita-cita. 
Yang sedang kukerjakan itu tidak lain kecuali 
poster-poster revolusioner.” 
1 151 
  “Marni, aku mau pergi ke rumah Triman. Bila 
sesuatu terjadi pada diriku, Marni, jagalah dirimu 
sendiri bersama anak-anak. Kupercayakan Rudio, 
Tini, dan Tono padamu.” 
1 152 
   “Kang, bila kamu sedang menjalankan rakit 
seperti ini, bersama siapa istrimu di rumah? 
Apakah dia sendiri?” 
1 176 
  “Dengar, Kasta. Kamu tahu, aku seorang pegawai 
kantor Kecamatan. Malulah rasanya bila sampai 
ada orang tahu aku mengail ikan sampai hampir 
pagi seperti ini. Jadi kuminta kamu rahasiakan 
perjumpaan kita. Ingat, ini amanat yang 
kupercayakan padamu!” 
1 180 
  “Hm? Yah seperti yang kamu lihat, aku sehat. 
Oh ya, kau kelihatan awut-awutan. Pergilah 
sebentar ke sumur, bersihkan dirimu.” 
“Marni, kulihat suamimu sakit. Tidak baik ia 
terus berada di tempat yang banyak orang seperti 
ini. Kurasa lebih baik bila ia kamu antarkan 
pulang dulu. Kapan-kapan aku akan datang ke 
rumahmu.” 
2 198 
Jumlah 18 43.90% 
3 Antonimi “Bila guru secanik itu, setiap murid lelaki akan 
betah tinggal dikelas” 
1 10 
   “Ya, ya. Baiklah, kita tunggu kedatangan 
mereka. Tini yang harus pergi ke dapur. Oh ya, 
harus tersedia kopi yang enak untuk Haji Bakir. 
Kalau tidak salah, beliau gemar kopi pahit. Di 
sini belum tersedia apa pun” 
1 201 




4 Kolokasi “Bila guru secanik itu, setiap murid lelaki akan 
betah tinggal dikelas” 
1 10 
   “Kapten, syarat yang diajukan dengan mudah 
bisa saya terima. Ya, meskipun saya malu 
mengatakannya namun sebenarnya masih ada 
kepercayaan terhadap Tuhan dalam hidup saya. 
Sungguh, Kapten. Tetapi kenyataan bahwa 
Kapten mengajukan syarat seperti itu, itulah yang 
membuat saya merasa sedih.” 
1 27 
  “Tak pantas pada waktu panen seperti ini ibuku 
tak punya beras. Sebaiknya aku ikut menuai padi 
agar ibuku sempat merasakan nasi yang empuk.” 
1 68 
   “Siapa pun yang hendak bersikap adil, Paman, 
tidah boleh ingkar bahwa aku telah membayar 
tunai tiap butir nasi yang kuterima dari Haji 
Bakir. Aku bekerja padanya, bahkan ketika aku 
masih belum pantas bekerja. Hasil kerjaku di sana 
lebih besar nilainya daripada imbalan yang 
kuterima. Jadi aku tak berutang apapun kepada 
Haji Bakir.” 
1 106 
  “Paman, bagaimana aku akan mengatakan adil 
bila satu setengah hektar sawah hanya ditukar 
dengan satu ton padi? Pokoknya tidak adil. 
Sudah bagus bila aku tidak menuntut sawah itu 
kembali. Mengapa aku harus berbaik terhadap 
orang yang menyebabkan seisi rumahku 
sengsara?” 
1 109 
   “Akan terjadi banyak pemuda berebut melamar 
janda muda itu. Lalu, mengapa aku harus diam? 
Tak ada harta yang dapat kubanggakan memang, 
tetapi aku dapat memberikan kesempatan kepada 
Rifah bergaul dengan kalangan terhormat. Bila 
mau jadi istriku, Rifah akan duduk bersama Bu 
Camat, Bu Wedana, Bu Penilik dalam resepsi 
tujuh belasan misalnya. Tidak mustahil pada 
suatu ketika Rifah akan kugandeng sampai ke 
pendopo Kabupaten untuk ikut menghadiri 
resepsi para pegawai pamongpraja.” 
1 116 
  “Bagaimanapun masjid ini adalah tempat yang 
netral. Misalnya aku kepergok seseorang, aku 





   “Cukuplah. Cukup bila kukatakan agama itu 
adalah urusan pribadi. Seharusnya kau senang 
aku tidak melarangmu beribadah.” 
1 142 
  “Tentara, Polisi, apakah kalian sedang mencari 
seorang yang bernama Karman? Datanglah 
kemari, ke Lubuk Waru. Aku, Karman, 
sekretaris Partindo yang sebenarnya anggota 
partai komunis, ada di sini, terkulai di atas 
hamparan pasir.” 
1 157 
Jumlah 9 21.95% 
5 Hiponimi “Akan terjadi banyak pemuda berebut melamar 
janda muda itu. Lalu, mengapa aku harus diam? 
Tak ada harta yang dapat kubanggakan memang, 
tetapi aku dapat memberikan kesempatan kepada 
Rifah bergaul dengan kalangan terhormat. Bila 
mau jadi istriku, Rifah akan duduk bersama Bu 
Camat, Bu Wedana, Bu Penilik dalam resepsi 
tujuh belasan misalnya. Tidak mustahil pada 
suatu ketika Rifah akan kugandeng sampai ke 
pendopo Kabupaten untuk ikut menghadiri 
resepsi para pegawai pamongpraja.” 
1 116 
Jumlah 1 2.44% 
6 Ekuivalen
si 
“Terima kasih atas segala hal yang telah 
disampaikan oleh Pak Haji. Selanjutnya, karena 
yang mewakili pihak lelaki adalah kakek Jabir, 
maka pihak kami akan diwakili Paman Hasyim. 
Dia kakek Tini juga.” 
1 205 
Jumlah 1 2.44% 


















Sinopsis novel Kubah karya Ahmad Tohari 
Pegaten, kampung halaman seorang Karman yang telah lama ia 
tinggalkan. Triman telah memanfaatkan kepandaian seorang Karman dengan 
menjebak agar Karman masuk ke dalam anggota partai komunis. Hingga pada 
saat polisi mengetahui ada partai komunis akhirnya Karman ditangkap dan 
diasingkan jauh dari Pegaten. Karman meninggalkan seorang istri bernama Marni 
dan ketiga anaknya yaitu Rudio, Tini, dan Tono.  
Namun hari ini adalah hari kebebasan seorang Karman, Karman yang 
telah ditinggalkan istrinya. Marni menikah dengan Parta saat Karman 
meninggalkannya jauh dipengasingan. Namun tidak dipungkiri Marni masih 
sangat menyayangi seorang Karman, ia terpaksa menikah dengan Parta karena ia 
membutuhkan nafkah untuk dirinya dan ketiga anaknya bersama Karman. 
Sayangnya ketika Karman terbebas dari pengasingannya yang jauh di seberang 
sana, ia tidak bisa bertemu dengan Tono anak ketiganya untuk selama-lamanya 
karena Tono telah meninggal dunia. Tapi Karman tetap bersyukur masih bisa 
bertemu dengan Rudio dan Tini yang sekarang sudah menginjak remaja. Tini 
yang sekarang berpacaran dengan Jabir cucu dari Haji Bakir, tidak lain yaitu anak 
dari Rifah mantan seseorang yang dulu sangat dicintai Karman. Karman telah 
menyesali semua yang telah ia perbuat terutama perlakuannya kepada keluarga 
Haji Bakir. Ia telah menuduh Haji Bakir telah memanfaatkan dirinya semasa 
remaja dulu, ia berfikir Haji Bakir telah memeras tenaganya dengan hanya diberi 
upah yang tidak sebanding, dan ia menuduh Haji Bakir telah merebut sawah satu 
setengah hektar milih ayahnya. Sekarang Karman telah benar-benar menyesali 
perbuatannya, apalagi semenjak kedatangannya di Pegaten setelah 
pengasingannya. Ia masih diterima dengan baik oleh orang-orang Pegaten.  
Karman teringat dulu pada saat ia melarikan diri dari kejaran Tentara dan 
Polisi, ia menjadi buron dan sungguh tidak berdaya karena tidak bisa makan. 
Karman berpindah-pindah tempat persembunyiannya dari Lubuh Waru sampai ke 




agar ia bisa lari dari kejaran polisi. Dan tamatlah sudah kisah pelarian Karman, 
Karman ditangkap saat gerak-geriknya diketahui seorang pengembala kerbau. Di 
siang itu beberapa orang pamong desa datang ke Astana Lopajang. Karman 
ditangkap dalam keadaan sakit payah. Boleh jadi karena keadaannya itulah orang 
tidak tega menghabisi nyawanya. Sungguh itu pengalaman yang tidak akan 
mungkin Karman lupakan seumur hidupnya.  
Kini Karman tinggal bersama ibunya, bu Mantri. Bu Mantri yang 
semenjak Karman tinggalkan di pengasingan dan semenjak Marni menikah 
dengan Parta ia tinggal seorang diri. Dan sekarang bu Mantri tidak merasa 
kesepian lagi semenjak Karman hadir dalam hidupnya lagi, karena Karman adalah 
anak satu-satunya dari bu Mantri bersama pak Mantri yang telah terlebih dahulu 
pergi meninggalkannya untuk selamanya. Walaupun Karman telah berbuat tidak 
baik tetapi bu Mantri tetap memaafkan dan menyayanginya seperti dulu, dan kini 
hubungan Karman dan Haji Bakir pun telah membaik sebab Jabir cucu dari Haji 
Bakir akan melamar Tini anak kandung dari Karman.  
Sungguh bahagiannya Karman saat ini menyaksikan putrinya akan 
menjadi bagian dari keluarga Haji Bakir. Dan yang lebih membuat bahagia, 
Karman di percaya untuk membuat sebuah Kubah yang indah di masjid milik Haji 
Bakir , itu adalah kesempatan yang istimewa bagi Karman karena sepulang dari 
pengasingan ia merasa ada yang hilang pada dirinya dan ia akan membuktikan 
bahwa dari seorang bekas tahanan politik masih dapat diharapkan sesuatu. Maka 
pada saat Karman membuat Kubah ia sungguh sangat berhati-hati demi bisa 
menciptakan kubah yang indah. Karman membuktikan itu semua, sebab kini 
kubah indahnya telah terpasang dengan rapi diatas masjid milik Haji Bakir dan ia 
mendapatkan banyak pujian dari orang-orang Pegaten. Sekarang Karman sudah 
melihat jalan hidupnya kembali menuju kebersamaan dan kesetaraan dalam 
pergaulan yang hingga kemarin terasa mengucilkan dirinya. Oh kubah yang 
sederhana itu dalam kebisuannya, mahkota masjid itu terus mengumandangkan 
janji akan memberikan hak asasi kepada setiap manusia yang sadar akan 




Biografi Ahmad Tohari 
Nama lahir  : Ahmad Tohari 
Nama lengkap : Prof. Dr. Ahmad Tohari 
Tanggal lahir  : Minggu, 13 Juni 1948 
Tempat lahir  : Tinggarjaya, Jatilawang, Banyumas, Jawa Tengah. 
Agama  : Islam 
Ahmad Tohari dikenal sebagai pengarang trilogi novel Ronggeng Dukuh Paruk 
(1982), Lintang Kemukus Dinihari (1985), dan Jentera Bianglala (1986). Ia telah 
menulis berbagai karyanya sejak masih duduk di bangku SMA, namun ia baru 
mengirimkan karya-karyanya ke berbagai media massa setelas lulus SMA. Saat 
karya-karyanya seperti "Jasa-Jasa Buat Sanwirya" dan "Kubah" (novel) mendapat 
hadiah, Ahmad Tohari semakin bersemangat menulis untuk menciptakan karya-
karya baru yang lebih indah. Pada tahun 1990, selama tiga bulan Ahmad Tohari 
mengikuti International Writing Program di Lowa, Amerika Serikat. Menurut 
Ahmad Tohari, untuk menjadi seorang penulis yang berhasil selain faktor bakat 

















Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan : SMAN 1 Larangan Brebes 
Kelas/Semester : XII/1 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Alokasi Waktu : 65 x 45 menit 
 
Kompetnsi inti 
1. Menghayati dan mengamalkanajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkanperilakujujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
bertanggungjawab, responsif, dan pro-aktifdalamberinteraksisecaraefektifsesuaidenganperkembangananak di lingkungan, 
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkunganalamsekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasaninternasional”. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara mandiri,serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran 


















3.1.1. Mendata isi dan 
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dibaca  Sistematika 
 Bahasa 
 Lampiran 








































































































dan merevisi surat 
lamaran pekerjaan 




























merevisi surat lamaran 

















lisan atau tulis 
Teks cerita 
(novel) sejarah 
 struktur teks 
cerita sejarah; 
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atau novel sejarah 
Teks cerita 
(novel) sejarah 









kebahasaan dan  
unsur-unsur cerita  
sejarah yang 
tersaji 





dan merevisi  teks 
cerita (novel) 
sejarah yang telah 
ditulis 
3.4.1. Menemukanunsurkebah




















ngka novel sejarah 
4.4.2. Mengembangkankerang
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alternatif solusi, dan 
simpulan, informasi-
informasi penting, dan 
ragam informasi sebagai 
bahan teks editorial. 
Produk, 
Praktik 










 topik; dan 
 kerangka 
karangan.  
struktur dan unsur 
kebahasaan dalam 
teks editorial 
 Menyusun  teks 
editorial yang 































4.6.2. Menyusun saran 
(rekomendasi) 
terhadapisuaktual 









teks editorial yang 
telahdisusun 
Praktik 















Laporan buku fiksi 






puisi (fiksi) yang dibaca 
3.7.2. Menentukankelebihan 
dan 
























 amanat dalam 
novel; dan 
 laporan hasil 
membaca buku. 
laporan yang 























an yang ditulisnya di 
depan kelas. 




Brebes, Juni 2020 
Mengetahui 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMA N 1 Larangan Brebes 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : XII / Ganjil 
Materi Pokok  : Kebahasaan Cerita atau Novel Sejarah 
Alokasi Waktu : 2x45 menit (1 pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, 
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 




B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4   3.4 Menganalisis 
kebahasaan cerita 
atau novel sejarah 
3.4.1 Menganalisis unsur kebahasaan  cerita (novel) sejarah 
3.4.2 Mengidentifikasi unsur-unsur cerita 
3.4.3 Mengidentifikasi topik dari sebuah cerita 
3.4.4 Memahami kerangka karangan cerita atau novel sejarah 





4.4.1 Mendata kebahasaan dan  unsur-unsur cerita  sejarah 
yang tersaji 
4.4.2 Menyusun teks cerita (novel) sejarah pribadi 
4.4.3 Mempresentasikan, mengomentari, dan merevisi  teks 




C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik diharapkan 
dapat: 
1. Mengamati unsur kebahasaan cerita (novel) sejarah 
2. Menyusun teks cerita (novel) sejarah pribadi 
D. Materi Pembelajaran 
1. Kebahasaan  cerita (novel) sejarah 
2. Unsur-unsur cerita 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Discovery Learning 
Metode         : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 
F. Media Pembelajaran 
Media : 
1. Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
2. Lembar penilaian 
3. LCD Proyektor 
Alat/Bahan : 
1. Penggaris, spidol, papan tulis 
2. Laptop & infocus 
3. Novel 
 
G. Sumber Belajar 
1. Suherli, dkk. 2018. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XII Revisi  Tahun 
2018. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. 
2. Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indoneisa SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 







Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, 
memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan 
berdoa untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap 
disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam 
mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 























Waktu akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan 
bertanya. 
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya 
dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik 
dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka 
peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang 
materi : Unsur kebahasaan  cerita (novel) sejarah 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 
yang  berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas 
pada pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi 
dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan 
yang berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman 









































Peserta didik diberi motivasi atau 
rangsangan untuk memusatkan 
perhatian pada topik materi Unsur 
kebahasaan  cerita (novel) 
sejarah dengan cara : 
 
Melihat  

























Waktu judul yang sudah ditentukan. 
 Mengamati 
Peserta didik harus menemukan kata 
yang mengandung kohesi gramatikal 
dan kohesi leksikal dalam novel 
tersebut. 
Membaca. 
Kegiatan literasi ini dilakukan di 
rumah dan di sekolah 
dengan membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain. 
 Menulis 
Menulis hasil pengamatan dan bacaan 
terkait Unsur kebahasaan cerita 
(novel) sejarah terutama aspek kohesi 
gramatikal dan kohesi leksikal. 
 Mendengar 
Pemberian materi Unsur 
kebahasaan cerita (novel) 
sejarah oleh guru. 
 Menyimak 
Penjelasan pengantar kegiatan secara 
garis besar/global tentang materi 
pelajaran mengenai materi : 








Guru memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang 
disajikan 
 Mengajukan pertanyaan tentang 
materi : 
 Unsur kebahasaan  cerita (novel) 
sejarah 
yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan 






 Mengamati obyek/kejadian 
Mengamati dengan seksama 
materiUnsur kebahasaan  cerita 
(novel) sejarah yang sedang dipelajari. 
























































Secara disiplin melakukan kegiatan 
literasi dengan mencari dan membaca 
berbagai referensi dari berbagai 
sumber. 
 Aktivitas 
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-
hal yang belum dapat dipahami dari 
kegiatan mengmati dan membaca 
yang akan diajukan kepada guru 
berkaitan dengan materi Unsur 
kebahasaan cerita (novel) 
sejarah yang sedang dipelajari. 
 Wawancara/tanya jawab dengan 
nara sumber 
Mengajukan pertanyaan berkaiatan 
dengan materi Unsur 
kebahasaan cerita (novel) sejarah.  
Peserta didik dibentuk dalam beberapa 
kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas contoh 
dalam buku paket mengenai 
materi Unsur kebahasaan  cerita 
(novel) sejarah. 
 Mengumpulkan informasi 
Mencatat semua informasi tentang 
materi Unsur kebahasaan  cerita 
(novel) sejarah yang telah diperoleh 
pada buku catatan. 
 Mempresentasikan ulang 
Peserta didik mengkomunikasikan 
secara lisan atau mempresentasikan 
materi dengan rasa percaya diri Unsur 
kebahasaan  cerita (novel) 




Peserta didik mendiskusikan hasil 
pengamatannya dan memverifikasi 
hasil pengamatannya dengan data-data 




Peserta didik berdiskusi untuk 
menyimpulkan 























































Waktu kesimpulan) materi Unsur kebahasaan  cerita 
(novel) sejarah berupa kesimpulan 




Catatan : Selama pembelajaran Unsur kebahasaan  cerita 
(novel) sejarah berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi 
sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, 
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
  
Kegiatan Penutup (15 Menit)   
Peserta didik : 
Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 
tentang materi Unsur kebahasaan cerita (novel) 
sejarah yang baru dilakukan. 
Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi 
pelajaran Unsur kebahasaan  cerita (novel) sejarahyang 
baru diselesaikan. 
Mengagendakan materi atau tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus 
mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam 
sekolah atau dirumah. 
Guru : 
Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung 
diperiksa untuk materi pelajaran Unsur kebahasaan cerita 
(novel) sejarah. 
Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian 
tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja pada materi 
pelajaran Unsur kebahasaan  cerita (novel) sejarah. 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaranUnsur 
kebahasaan  cerita (novel) sejarah kepada kelompok yang 







I. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan   
1. Teknik Penilaian 
a. Sikap (Spiritualdan Sosial) 
1) Observasi (jurnal) 
2) Penilaian diri 
3) Penilaian antarteman 
b. Pengetahuan 





1)  Kinerja 
2. Instrumen Penilaian 
a. Pertemuan Pertama (Terlampir) 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
1. Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 
KKM maupun kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. 
Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena belum mencapai KKM 
dan remedial karena belum mencapai Kompetensi Dasar 
2. Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi 
peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan 
Minimal), misalnya sebagai berikut. 
 Unsur Kebahasaan cerita (novel) sejarah 
 Memahami kerangka novel sejarah 
b. Pengayaan 
1) Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai 
materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang 
telah tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi Dasar. 
2) Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan 
dengan peserta didik. 
3) Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 
membutuhkan pengembangan lebih luas misalnya  
 Analisis unsur-unsur kebahasaan cerita (novel) sejarah 
 
  Brebes, Juni 2020 
Mengetahui,   
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